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Resumé du Memoire

Le Titre de ce memoire ¢st La Cohession dans L*écriture du Discours de
frangais (Une Eiude de Cas des Etudiants de Frangais dans La Classe
“Komposisi” 2007). Dans ce memoire, il s’agit des relations entre des phrases qui
forment un texte, et puis le texte peut avoir un sens.

Le but de cette recherche est pour expliquer les formes de la cohession qui
se trouvent dans le texte. Pour analyser le texte, j'utilise la théorie de Halliday et
Hasan concernant des instruments de la cohession comme la rélérence, la
conjunction , la substitution, I"ellipse et la lexicale.

La méthode utilisée est la méthode descriptive qui explique des données
du texte qui ont été recueillies.

Le resultat de la recherche est je trouve des instruments de la cohession, 1ls
sont la conjunction, la référence,l’ellipse et la lexicale. Comme les instruments de
la conjunction, je trouve la conjunction additive, par example: la conjunction
comme, et la conjunction ef. La conjunction adversative comme: |a conjunction
mais, La conjunction temporelle par example la conjunction avant que, quand et
la conjunction ef alors. La conjunction cause par example la conjunction parce
gue. Des instruments de la référence, je trouve la référence démonstrative et
personne. la réfdrence déimonstrative par example I3 et labas. la référence
personnelle comme i, ils, sa. Des instruments de I'ellipse, je trouve Pellipse de
phrase. Alors, des instruments de la lexicsls, je trowve e synanyms, Pantanyng,

la répétition ,et le superordinate.
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Le synonyme du texte par example les hommes et de persons avec Ujung
Pandang et Makassar. L'antonyme du texte comme & gauche et 4 droite. La
repetition du texte comme la pierre, le cascade, Uarbre, la grone, le buffle, le
combat, regarder, etc. Le superordinate du texte par example fes planies avec
Uarlire, la riziere avec le riz, Makassar avec la plage de losari, etc.

En outre, dans cette recherche je trouve aussi la cohession dominante
utilisé dans le texte, comme la conjunction additive (comme, ef), la référence
comme la référence démonstrative (/d et labas ) et la référence personne (il, ils, ef
sa). Dans la cohession de la lexicale se trouve instruments dominantes comme la
répétition et le superordinate. Alors, dans le texte de cette recherche, il v a
bewcoup de fautes utilisée pour écrire la cohession dans le texte, comme dans
-

écriwure la conjunction (er) et la référence personnelle fsa), la répétition par

example " écriture regarder, la reviére, connaitre, le bufallow, et le moniaigne.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi sangat diperlukan di dalam aktifitas manusia.
Komunikasi dengan bahasa dilakukan melalui empat kegiatan yang paling mendasar
beberapa diantaranya adalah membaca dan menulis. Ketika orang membicarakan
persepsi, perasaan dan maksud yang harus dimengerti oleh orang lain maka terjadi
proses di dalam berkomunikasi, yaitu lambang-lambang bunyi yang bersistem
dirubah menjadi bentuk morfem dan kata-kata, dan dari kata-kata dapat terbentuk
frase-frase, klausa dan kalimat, dan dari kalimat-kalimat tersebut terbentuklah
wacana, Pada saat mendengar maka orang akan mengubah kata-kata, kalimat atau
bahkan suatu wacana menjadi ide sambil berusaha merekonstruksikan persepsi,
perasaan yang harus dimengertinya.

Oleh karena itu, pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi semakin
dirasakan di waktu-waktu terakhir ini, Setiap waktu manusia selalu menyatakan ide,
keinginan, perasaan, dan ilmu pengetahuannya lewat bahasa. Begitu pula melalui
bahasa kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina dan dikembangkan serta
dapat diturunkan kepada penerasi-generasi mendatang. Komunikasi melalui bahasa
ini memungkinkan orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan

lingkungan sosialnya.



Dalam mengadakan kontrak sosial bahasa itu mempunyai relasi dengan proses-
proses sosialisasi suatu masyarakat. Salah satu cara untuk mewujudkan proses-proses
sosialisasi tersebut adalah : memperoleh keahlian bicara, dan dalam masyarakat yang
lebih maju, memperoleh keahlian membaca dan menulis. Keahlian bicara dan
keahlian menulis pada masyarakat yang sudah maju, merupakan prasyarat bagi
individu untuk mengadakan partisipasi yang penuh dalam masyarakat itu.

Melihat fungsi-fungsi bahasa terutama sebagai alat komunikasi maka perlu
adanya kemahiran berbahasa, baik dalam penggunaan bahasa secara lisan maupun
secara tertulis, agar mereka yang mendengar atau di ajak bicara dengan mudah dapat
memahami apa yang dimaksudkan.

Selain itu, bahasa juga merupakan sistem arti dan bentuk dalam merealisasikan
arti. Pada prinsipnya, bahasa terwujud untuk memenuhi kebutuhan manusia. Oleh
karena itu, bahasa terstruktur menurut kebutuhan manusia pada bahasa. Dengan kata
lain, struktur bahasa ditentukan oleh fungsi yang dilakukan bahasa atau fungsi yang
disampaikan penutur melalui bahasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
masyarakat. Hal ini berarti bahwa pemakaian bahasa sebagai sistem arti dan bentuk
tergantung pada konteks pemakaian bahasa.

Konteks sangat mempengaruhi realisasi ragam bentuk bahasa dalam suatu
wacana. Konteks direalisasikan dalam bentuk ekspresi tipikal melalui realisasi pilihan
kosa kata dan struktur-struktumnya. Isi suatu wacana direalisasikan dalam kesatuan
makna. Suatu wacana adalah satu satuan semantik atau makna (Halliday dan Hasan

1976:2). Satuan makna dinyatakan dalam bentuk-bentuk kalimat pada teks, dan



kalimat-kalimat tersebut terikat satu sama lain membentuk kesatuan makna. Dengan
kata lain terdapat suatu sistem yang menghubungkan makna antara satu kalimat
dengan lainnya yang membangun kesatuan makna dari satu teks,

Dengan demikian wacana memuat rentetan kalimat yang berhubungan,
menghubungkan proposisi satu dengan proposisi lainnya dan membentuk kesatuan
informasi. Untuk ity dalam membentuk suatu wacana diperlukan adanya keterpaduan
bentuk (kohesif) dan keruntutan makna (koheren). Dengan kata lain wacana yang
utuh harus diperhatikan dari segi isi (informasi) vang koheren dan keruntutan unsur
pendukung / bentuk (kohesif).

Keterpaduan bentuk wacana ini dapat dikenali melalui bentuk alat-alat kohesif
(kebahasaan), seperti referensi, substitusi, elipsis dan leksikal, Adapun contoh dalam
bahasa perancis adalah sebagai berikut:

Maria est mon amie. Elle est jolie.

(Maria adalah teman saya. Dia sangat cantik)

Kata elle diatas merupakan referensi dari kata Maria. Kalimat di atas termasuk
bentuk kohesi referensi dari anafora, dimana acuannya merujuk kedepan.

Kohesi bersifat semantik, konsep tersebut mengacu pada hubungan makna yang
terdapat di dalam teks dan yang menentukannya sebagai teks. Kohesi sangat berbeda
dengan struktur informasi dalam suatu teks. Kohesi bersifat potensial untuk
menghubungkan suatu elemen dengan elemen lainnya dalam suatu teks. Oleh karena
itu kohesi merupakan bagian komponen teks dalam sistem linguistik (Halliday dan

Hasan, 1976:4)



Unsur kohesi dikategorikan dalam kohesi gramatikal dan leksikal. Kohesi
gramatikal adalah perpautan bentuk antara kalimat-kalimat yang diwujudkan dalam
sistem gramatikal sedangkan kohesi leksikal adalah jenis unsur-unsur leksikal yang
memiliki realisasi semantik yang terdapat pada satu kata.

Bertolak dari apa yang dikemukakan di atas, penelitian ini mencoba menelaah
kohesi dalam suatu wacana di mana nantinya mahasiswa sastra perancis akan
menuliskan sebuah wacana, dan tentunya penulis berharap dapat menemukan bentuk
kohesi apa saja vang terdapat dalam teks tersebut,

Berdasarkan pertimbangan inilah penulis mengangkat judul :

KOHESI DALAM PENULISAN WACANA BAHASA PERANCIS (Studi
kasus pada mahasiswa Sastra Perancis kelas mata kuliah komposisi semesier 3 tahun

2007),

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi yang penulis kemukakan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana mahasiswa membuat suatu wacana yang kohesif
2. Bapaimana penguasaan struktur bahasa vang digunakan mahasiswa dalam

menulis suatu wacana.

3. Bapaimana penguasaan kosa kata mahasiswa dalam menulis suatu wacana.
4. Bentuk-bentuk kohesi apa yang paling dominan digunakan oleh mahasiswa

Sastra Perancis.



5. Jenis-jenis bentuk kesalahan kohesi mahasiswa saat menulis suatu wacana.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah dan hanya menitik beratkan
pada kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana yang kohesif, bentuk-bentuk

kohesi serta jenis-jenis kesalahannya dalam membuat karangan vang kohesi, yang

mengkhususkan pada kesalahan kohesi leksikal dan gramatikal.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut di atas maka dibuat rumusan sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk kohesi apa saja yang digunakan oleh mahasiswa Sastra

Perancis kelas mata kuliah komposisi tahun 20077

2. Bentuk kohesi apa saja yang dominan ditulis oleh mahasiswa Sastra Perancis
kelas mata kuliah komposisi tahun 2007 dalam menulis suatu wacana?
3. Bentuk-bentuk kesalahan kohesi apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa

Sastra Perancis dalam menulis wacana yang kohesif?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :

1, Untuk mengetahui bentuk -bentuk kohesi apa saja yang digunakan olch

mahasiswa Sastra Perancis kelas mata kuliah komposisi tahun 2007



2. Untuk mengetahui bentuk kohesi apa saja vang dominan ditulis oleh
mahasiswa Sastra Perancis kelas mata kuliah komposisi tahun 2007 dalam
menulis suatu wacana

3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan kohesi apa saja yang dilakukan

oleh mahasiswa Sastra Perancis dalam menulis wacana vang kohesif,

1.6 Komposisi Bab
Adapun susunan bab dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.Bab I, dalam skripsi ini memuat pendahuluan yang terdiri dari sub-sub bab,
seperti latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, serta tujuan
penelitian,

2. Bab 1, terdiri dari tinjauan pustaka yang menjelaskan beberapa teori yang
berhubungan dengan topik tulisan dan menjadi dasar pemikiran dalam penulisan
skripsi ini.

3. Bab 11l merupakan bab metode penelitian, yang mula-mula dibahas adalah
populasi dan sampel yang penulis pilih dalam skripsi ini. Selanjutnya penulis
memaparkan tentang metode pengumpulan data yang penulis gunakan,

4. Bab IV, merupakan bab analisis, yaitu data-data yang diperoleh dari lapangan
dianalisis dalam bab ini dengan menggunakan metode vang telah ditentukan
gebelumnya.

5. Bab V, penulis memberikan 2 hal pokok, di mana kedua hal tersebut dibag:

dalam 2 subbab yaitu kesimpulan dan saran. Pada subbab kesimpulan penulis



mengambil kesimpulan mengenai penenlitian yang telah dilakukan oleh penulis.
Kemudian pada subbab saran, penulis memberikan beberapa saran yang dapat
meningkatkan hasil penelitian yang berguna bagi pengembangan ilmu kelak.

6. Daflar Pustaka.



BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kohesi

Kohesi merupakan hubungan makna antara kalimat yang satu dengan yang
lainnya pada teks dan hubungan tersebut direalisasikan dalam bentuk ikatan dengan
penanda linguistik formal. Dengan kata lain, setiap unsur yang kohesif pada teks
mempunyai peranan linguistik formal pada tataran teks. Kohesi merupakan kaitan
semantik antara satuan ujaran dengan ujaran yang lain pada teks tersebut, sedangkan
pada tataran wacana merupakan keterkaitan semantik antara satu proposisi dengan
proposisi lainnya dalam wacana itu, Selain itu kohesi juga merupakan suatu
karakieristik secara bersamaan yang bagian-bapiannya memiliki satu kesatuan dan
harmonis.

Seiring dengan uraian diatas, dapat dikalakan bahwa kohesi merupakan
hubungan arti antara satu unsur dengan unsur yang lain dalam paragraf khususnya
maupun dalam teks yang sangat menantian penafeiran suaty teks. Dengen katz lain,
pemahaman suatu unsur wacana menghendaki pengucuran suatu unsur lain dalam
wacana, Hubungan arti inilah yang memadai adanya unsur kohesi.

Kohesi dapat diidentifkasikan berdasarkan bentuk atau kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal (Halliday dan Hasan, 1976:303).

Pada penjelasan di atas, kohesi dapat diungkapkan melalui tingkat tata

penyusunan dari bahasa tersebut. Untuk mendapatkan suatu wacana yang kohesi, ada



beberapa yang perlu diperhatikan pada saat penulisan kalimat satu dengan kalimat

yang lainnya dalam satu wacana.

Bagan Kohesi:

Konjungs
Kohesi
: : > Eksofora
K Gramatikal Referensi
O
H
E Endofora
;3- Substitusi
Elipsi A K
n a
a 1
Kohesi Repétisi f a
. 151
Leksikal o f
T o
" v a r
Sinonim a

Superordi
nat

Kolokasi




2.2 Jenis-Jenis Kohesi
2.2.1. Kohesi gramatikal (Gramatical cohesion)
Kohesi gramatikal merupakan hubungan makna yang direalisasikan melalui

tata bahasa yakni bentuk konjungsi , substitusi, elipsisi, referensi (eksofora dan

endofora).

1 Konjungsi

Konjungsi merupakan alat untuk menghubung-hubungkan bagian-bagian
kalimat; menghubungakan paragraf dengan paragraf. Dengan penggunaan konjungsi
ini, hubungan itu menjadi lebih eksplisit, dan akan menjadi lebih jelas bila
dibandingkan dengan hubungan vyang tanpa konjungsi. Halliday dan Hasan

(1976:238-239), membagi konjungsi dalam 4 bagian :

a. Konjungsi additive, merupakan konjungsi yang menunjukkan adanya  hubungan
berupa penambahan.
Contoh: Elle est belle et intelligente.

{Dia cantik dan pintar)

Kata el merupakan konjungsi additive yang berfungsi menambah  keterangan
tambahan mengenai elle.

b. Konjungsi adversative, merupakan konjungsi yang menunjukkan hubungan
pertentangan antar unsur dalam suatu teks.
Contoh: “Elle est une mére gentille mais colérigue™

(Dia adalah seorang ibu yang ramah tetapi pemarah)

10



¢. Konjungsi kausal, berfungsi menunjukkan hubungan sebab antar unsur dalam

suatu teks.

Contoh:
“il ne va pas au campus parce que il est malade”

(Dia tidak pergi ke kampus karena dia sakit)

d.Konjungsi femporal, merupakan konjungsi yang menunjukkan hubungan sekuensiel
antara dua buah kalimat dan keduanya saling berkaitan satu sama lain sebagai
schuah rangkaian peristiwa.
Contoh: “ll est allé au cinema, el puis retournée chez lui”
{Dia pergi ke bioskop, dan lalu kembali kerumahnya)
Dalam bahasa perancis, Jacquline Olivier dalam grammaire francais
(1978:345) memberikan definisi konjungsi, yaitu * la conjuction est un mot qui seri a
Joindre deux mots ou dews groupes de mots, Elles est invariable™.
(konjungsi adalah sebuah kata yang berfungsi untuk menghubungkan dua buah kata
atau dua kelompok kata, sifatnya tetap/tidak berubah),
Selanjutnya Olivier membagi konjungsi kedalam 2 bagian, yaitu:
a.Les Conjuctions de Coordination (kenjungsi induk kalimat): et, ou, ot bien, soit...
soit..., ni, car, en effet, cependant,toutefois, pourtant, puis, ensuite, alors, par
conséquent, ¢'est pourquoi, mais, néanmois, par contre, sinon, done, ¢’est-d-dire,
comme, d"ailleurs.or, etc.
Contoh:

1, “Je mange du gateau et du pain”
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(Saya makan kue dan roti)
2. "Esit ce que tu veux aller au cinema ou au campus 7"
(Apakah kamu mau pergi ke bioskop atau ke kampus? )

Pada (1) merupakan kalimat yang sejajar di mana kalimat tersebut
menggunakan konjungsi er vang berfungsi sebagai penambahan kalimat satu dengan
kalimat yang lainnya

Pada (2) kalimat tersebut menggunakan konjungsi o yang berfungsi sebagai

memberikan pilihan, yvaitu dari kata au cinema dan au campus.

b.Les conjuction de subordination (konjungsi anak kalimat)
» Dalam subjonctif, konjungsi yang dipakai adalah konjungsi que.
o Dalam indicatif, terbagi atas:
a.La cause: comme, parce que, puisque, £tant donné que.etc
b.L ‘opposition: tandis que, alors que,etc,
c.La conseguence: que, de sorte que, en sorte que, de fagon que, de maniere
que, etc.
d.Le remps: quand, lorsque, aussitht, dés que, a peine... que..., aprés que,
depuis que, etc.
e.La comparaison: plus que, moins que, autant que, de meme que, selon que,

suivant que, comme, COmme si, etc.
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Contoh :

“Je ne peux pas aller au supermarche parce que ma mere ne me donne pas
beucoup d ‘argent™

(Saya tidak dapat perpi ke supermarket karena ibu saya tidak memberikan
uang banyak)

Kalimat diatas merupakan kalimat indicative yang menggunakan konjungsi sebab

yang ditandai dengan kata parce gue.

2. Referensi

Referensi merupakan hubungan semantis yang menjamin makna menjadi
berkesinambungan. Apabila sebuah kalimat berdiri sendiri tanpa ada hubungan
denpan kalimat lain, maka sering sukar untuk dinterpretasikan. Dengan kata lain,
analisis wacana memperhatikan penyapa dalam pemakaian suatu referensi.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa referensi merupakan tindak
tanduk pembicara, karena sesungguhnya referensi dari satu kata atau kalimat
ditentukan oleh pembicara atau penulis. Pendengar/pembaca hanya dapat menerka
apa yang dimaksud dan terkadang hal tersebut bisa benar atau salah.

Sebagai contoh :

“ Iz veux aller au cinema avec lui 7"

(Saya ingin pergi ke bioskop bersamanya)

Apa yang dimaksud dengan Jui pada kalimat diatas hanya dapat

dinterpretasikan jika kita melihat kalimat sebelumnya : Jean est mon ami. (Jean

adalah teman saya)
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Dengan demikian terlihal jelas bahwa apa yang dimaksud dengan lui oleh si
pembicara adalah Jean, karena lui dalam hal ini menunjuk pada Jean.
Secara garis besar referensi terbagi atas dua bagian, yakni referensi vang

berhubungan secara eksofora dan hubungan secara endofora.

a.Eksofora, merupakan bagian dari kohesi vang memberikan petunjuk kepada
pembaca ataupun pendengar agar melihat di luar teks untuk mengidentifikasikan
apa yang sedang diacu. Atau dengan kata lain unsur eksofora pada umumnya
memberikan informasi yang diperoleh di luar naskah teks. Contoh dalam bahasa
perancis adalah sebagai berikut:
“Vais la femme!”
{Lihat wanita itu!)
Contoh di atas menjelaskan bahwa sesuatu yang disebutkan secara tiba-tiba oleh
penutur yang berada di luar teks. Dalam hal ini, kalimat eksofora, tidak ada sangkut

pautnya dengan teks yang dibicarakan atau yang berada dalam teks.

b.Endofora, merupakan bagian dari kohesi yang memberikan petunjuk atau pun

informasi kepada pembaca yang berada dalam teks itu. Endofora sendin terbagi atas

2 bagian, yaitu:

s Anafora, di mana unsur yang diperlukan untuk interpretasi atau merujuk di depan

dalam teks tersebut.
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Contoh : “Santi est une etudianie. Elle etudie & 1'Universite Hasanuddin™
(Santi adalah seorang mahasiswa. Dia belajar di Universitas Hasanuddin)

Kata elle merujuk pada Santi, pada kalimat sebelumnya atau yang mendahuluinya,

» Katafora, merupakan kebalikan dari anfora. Di mana menjelaskan bahwa dalam
rujukan katafora terjadi jika unsur vang diperlukan untuk interpretasi terdapat
dalam bagian yang menvusul atau kemudian.

“Car son courage, Budi reussit aller & Paris”
{Karena keberaniannya, Budi berhasil pergi ke Paris)

Kata son merujuk pada apa yang dikatakan kemudian , yakni kata Budi Rujukan

tersebut merupakan katafora dalam teks di atas.

Selanjutnya Halliday dan Hasan (1976:37 ) membagi referensi atas tiga

bagian:

a. Referensi personal

Referensi personal mencakup 3 kelas kata ganti diri (pronom) digunakan
istilah “pronominalisation® untuk referensi personal ini. Dikatakan bahwa. kegunaan
dari sebuah pronom ( kata ganti ) adalah untuk memberikan kemungkinan

pengulangan sebuah sintagma atau keseluruhan kalimat .

Contoh : En views homme a été assassiné la semaine derniere & Besancon.. I
a éié retrouvé étranglé dans sa baignoire.

(Seorang lelaki tua telah terbunuh minggu lalu di Besangon. Dia
ditemukan tercekik dalam bak mandinya)
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Pronom if pada kalimat ke 2 mengacu pada un viewr homme.

b. Referensi demonstratif

Referensi demonstratif merupakan penunjukan terhadap lokasi (tempat) dan
waktu, seperti @ ici, la/ la-bas, maintenant dan penunjukan terhadap sesuatu dengan
menggunakan pronom demonstratif sebagai reference, misalnya : ga, celle/celles,
celui/cewx, dll.

Contoh : Je préfére celui- la a celui-ci

(Saya lebih suka yang ini daripada yang itu)

¢. Referensi komparatif
Referensi komparatif merupakan bentuk perbandingan untuk menyatakan
identitas, persamaan dan perbedaan. Bentuk komparatif ini juga merujuk pada
perbandingan kualitas dan kuantitas yang digunakan dalam bentuk adjektifa maupun
adverbia,
Contoh : Son devoir est plus_difficile gue le mien
(Tugasnya lebih sulit daripada ugasku )

Lebik pada kalimat di atas merupakan referensi dari kata tugas.

3. Elipsis
Elipsis merupakan penghilangan bagian kalimat yang sama yang terdapat
pada kalimat lain. Dengan elipsis, karena tidak diulangnya bagian yang sama, maka

wacana itu tampak menjadi lebih efektif, dan penghilangan itu sendiri menjadi alat

16



penghubung kalimat di dalam wacana itu. Contoh dalam bahasa perancis adalah
sebagai berkut:

“Sachete le livre, le stylo, et le sac™

(Saya membeli buku, pulpen dan tas)

Kalimat di atas mengalami elipsis klausa, sehingga menjadi kalimat yang
efektif, karena tidak terlalu banyak menggunakan pengulangan kalimat yang
sebelumnya, yakni kalimat j ‘achere.

Menurut Halliday dan Hasan (1976:147) membagi kalimat elipsis berdasarkan
pada unsur di mana proses itu terjadi. Berdasarkan itu pula maka mereka membagi

clipsis menjadi 3 bagian vaitu:

a.Elipsis nominal

Adalah penghilangan kata yang terjadi pada kelompok nominal atau kelompok kata
benda (Halliday dan Hasan, 1976:147). Biasanya kelompok nominal ini berada
pada bagian subyek atau bagian obyek. Proses elipsisasi nominal, terjadi jika ada
salah satu unsurnya dihilangkan setelah semuanya dimunculkan sebelumnya dan
biasanya penghilangan tersebut terjadi pada bagian anak kalimat atau kalimat
kedua.
Contoh: X: * Ch est votre pére?”

(Di mana ayah mu?)

Y: * Au bureau”

(Di kantor)
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Proses elipsisasi terjadi pada kata pére (ayah) pada ujaran Y, yang bila diucapkan

secara utuh akan menjadi : “Mon pére est au bureau”

b.Elipsis verbal
Merupakan penghilangan kata yang terjadi pada kelompok verba atau kata kerja
(Halliday dan Hasan, 1976:167). Kelompok kata kerja ini selalu menempati posisi
sebagai predikat. Proses elipsisasi dalam kelompok kata kerja, terjadi jika salah satu
unsur pembentuknya dihilangkan, setelah semua unsur-unsurnya dimunculkan.
Penghilangan tersebut tidak berpengarub terhadap makna bagi kelompok kata kerja
yang telah dihilangkan tersebut.
Halliday dan Hasan (1976:170) membagi elipsis verba menjadi 2 bagian :
- Elipsis leksikal, merupakan kelompok kata kerja yang mengalami penghilangan
pada kata kerjanya atau kata kerja utamanya.
Contoh: “Je préfére une salade verte et lui une salade de tomates ™
(Saya lebih suka selada mentah dan dia selada tomart)
- Elipsis operator, ialah kelompok kata kerja yang mengalami penghilangan
pada kata kerja bantu (auxiliaire).
Contoh: X : “Qu’est ce gue t'a Jait hier?”
(Apa yang kamu lakukan kemarin?)
Y : “Allé au cinema”

(Pergi ke bioskop)
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Proses elipsisasi terjadi pada kata kerja bantu pada ujaran Y, yang jika

diucapkan secara utuh akan menjadi : " je suir allé au cinema”,

c.Elipsis klausa, merupakan penghilangan suatu kelompok kaia yang unsur-unsurnya
terdiri atas subyek dan frase kata kerja (Halliday dan Hasan, 1982:197).
Contoh: X: “Est ce que tu as mange? "
(Apakah kamu sudah makan)
Y: "Oui”
(Ya)
Proses elipsisasi terjadi pada vjaran Y, yang selengkapnya menjadi : oui, j 'ai

mange.

4. Substitusi

Substitusi merupakan suatu unsur gramatikal yang menyatakan hubungan
antar kata. Halliday dan Hasan berpegang pada pandangan substitusi sederhana yang
menjelaskan bahwa suatu ungkapan dapat begitu saja diganti dengan yang lain dalam

teks. Selain itu Halliday dan Hasan (1976:89) membedakan referensi dan substitusi.

“Substitution is relation between linguistic items, such as words or phrases,
where as reference is a relation between meaning. In term on the linguistic
sysiem, reference is the relation on the semantic level, where as subsiiiution is

relation on the lexico grammatical level of grammar and vocabulary”.

(Substitusi adalah hubungan antar bagian-bagian bahasa, seperti_ kata atau frase,
sedangkan referensi adalah hubungan antar makna. Dalam sistem linguistik,
referensi merupakan hubungan pada tingkat semantik (makna), sedangkan
substitusi merupakan hubungan pada tingkat leksikal gmma{:kul, tingkat grammar
dan kosa kata atau bentuk linguistik.). Selain itu substitusi juga merupakan
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pembentukan melalui penggantian, bentuk dasar digantikan olch bentuk yang
dapat dimengerti)

Menurut  Guy Cook (1989:2) mengatakan bahwa substitusi adalah
menggantikan kata yang telah muncul scbelumnya ke dalam kata, sehingpa kalimat
itu akan lebih pendek tapi maknanya tetap sama.

Halliday dan Hasan (1976:91) membedakan substitusi ini dalam tiga bagian:

4. Substitusi nominal

Merupakan proses penggantian unsur-unsur kebahasaan yang berupa nomina {
kata benda).

Contoh : “Certains passanis se retowrnent mais pas un ne s ‘arréte”

(Beberapa orang pejalan kaki berbalik melihat tapi tak seorang pun
yang berhenti)

Kata Un merupakan substitusi nominal pada kalimat pertama yaitu pada kata

Certains passants.

b. Substitusi verbal
Merupakan proses penggantian unsur-unsur kebahasaan yang berupa kata
kerja.
Contoh : A : “Est ce que tu aimes chanter?”
(Apakah kamu suka menyanyi7)
B : “Oui, je l'aime”

(Ya, saya menyukainya)
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Le pada kalimat kedua merupakan substitusi verbal, terhadap kalimat

sebelumnya secara keseluruhan: | 'aime chanter

c. Substitusi klausa
Merupakan substitusi terhadap seluruh kalimat.
Contoh : “Elle est malade ? Je ne le sais pas ! “
(Dia sakit 7 Saya tidak tahu!)
Le pada kalimat kedua merupakan substitusi klausa, terhadap kalimat

sebelumnya secara keseluruhan : elle est malade.

2.2.2 Kohesi Leksikal (Lexical Cohesion)

Kohesi leksikal merupakan jenis unsur-unsur leksikal yang memiliki relasi
semantik yvang terdapat pada satu kata. Bila dua vnsur dalam sebuah wacana
dihubungkan melalui kriteria semantik, maka akan muncul kohesi leksikal.
Pengertian leksikal mengandung makna bagaimana caranya suatu kesatuan makna
yang telah di ruas-ruas dalam keseluruhan jaringan kesatuan-kesatuan gagasan yang
abstrak itu akan dimanifestasikan dalam kesatuan panjang kata (Tarigan, 1987:74).

Rila mengamati suatu kata dengan struktur makna vang terdahulu, maka kita
harus ingat bahwa secara tidak langsung bahwa makna kata itu mempunyai hubungan
dengan kata-kata lain yang berada dalam satu jaringan. Pada penelitian ini digunakan
teori kohesi leksikal yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan. Halliday dan Hasan

membagi kohesi leksikal atas dua bagtan besar, yaitu:
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1. Reiterasi

Reiterasi atau pengulangan kembali terdiri atas, yaitu pengulangan kata,

sinonimi, superordinat..

a. Pengulangan kata (répétition)

Pengulangan kata ini dikenali juga sebagai repetition. Pengulangan kata
adalah bentuk keterpaduan leksikal yang melibatkan proses repetisi, penggunaan kata
yang bersifat umum yang merujuk pada sebuah leksikal yang bersifat khusus,
penggunaan sinonim atau mirip sinonim dan bentuk superordinat

Contoh: “Je ne peux pas rester ici, il est trés bruit ici,

(Saya tidak dapat tinggal di sini, tempat ini sangat ribut di sini)
b. Sinonim

Sinonim ialah suatu kata yang memiliki makna yang sama. Sinonim
digunakan dalam sebuah teks karena untuk memberikan variasi kepada sesuatu yang
diceritakan dalam teks..

Contoh :

Le tribunal a rendu son jugement

Le tribunal a rendu son verdict

( pengadilan telah menjatuhkan putusannya )

Kata jugement dan verdict merupakan dua buah leksikal yang memiliki makna

yang sama.
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€. Antonim

Antonim adalah suatu kata yang memiliki makna yang berlawanan. Sinonim
digunakan dalam sebuah teks karena untuk memberikan variasi kepada sesuatu yang
diceritakan dalam teks.

Contoh: Il n'est pas béte maiy if est intelligent,

(Dia tidak bodoh tetapi dia pintar)

Kata béte memiliki makna leksikal yang berlawanan dengan kata invelligent.

d. Superordinat
Superordinat merupakan sebuah kata vang membawahi kata-kata lain yang
menjadi bapian dari kata tersebut, Selain itu superordinat disebut juga hyponim.
Hyponim adalah ungkapan kata (dapat berupa kata atau kalimat) yang maknanva
dianggap merupakan bagian dan makna suatu ungkapan lain. Hubungan seperti ini
oleh Chaer (1994:271) disebut juga hubungan spesifik generik (khusus umum).
Contoh: J'aime bien le sport, chague soir je fail du tennis.

(Saya sangat menyukai olah raga, setiap sore saya bermain tennis)
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2. Kolokasi (sanding kata)

Sanding kata membicarakan tentang penggunaan kata yang masih berada
dalam suatu lingkungan yang sama. Menurut Halliday dan Hasan, (1976:284),
mengatakan bahwa kolokasi merupakan penggunaan kata yang masih berada dalam
suatu lingkungan teks atau wacana dan memiliki asosiasi makna vang sama. Selain
ity kolokasi ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan antonim.

Contohnya: Je n'ai pas faim, j ai soif

(Saya tidak lapar, saya haus)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa sastra perancis Universitas
Hasanuddin. Penulis mengambil populasi dari mahasiswa sastra perancis karena
penulis ingin mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa tersebut dalam
memahami wacana kohesi.

Sampel merupakan bagian dari populasi vang dijadikan obyek penelitian,
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa sastra perancis yang
mengikuti kelas mata kuliah komposisi tahun 2007. Awalnya penulis menentukan
sampel dari angkatan 2004, akan tetapi hanya sebagian angkatan 2004 yang telah
menguasai mata kuliah komposisi dalam menulis wacana yang baik dan benar salah
catunya harus mensandung kohesi di dalam wacana tersebut. Oleh karena itu, penulis
berinisiatif untuk mengambil sampel mahasiswa dari kelas mata kuliah komposisi

yang di dalam kelas tersebut juga terdiri dari sebagaian angkatan 2004. Adapun

rincian mahasiswa yang m-E:I'Ig[kllﬂ kelas mata kuliah kﬂm]:lﬂﬁiﬁi adalah sabagai

berikut:



Jumlah
Angkatan Semester
Mahasiswa
2002 ¥ 9
2003 3 7
2004 i § 5

3.2. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai

berikat:

a. Data Primer
Data primer merupakan data utama vang diperoleh dari tulisan mahasiswa
Sastra Perancis dimana penulis melakukan pengamatan langsung dan pencatatan

kalimat-kalimat yang terdapat dalam sumber data tersebut yang dianggap mewakili

objek penelitian yakni bentuk-bentuk kohesi.

b. Data Sekunder
Sehubungan sumber data ini, yang menjadi bahan penelitian dalam penulisan
ini berupa sumber data tertulis, yakni penulisan wacana pada mahasiswa sastra
perancis, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pustaka.
Dalam metode ini, penulis membaca dan mempelajan buku-buku penunjang

dan referensi-referensi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dan

26



diﬂ'ﬂggﬂp dap&t lT'IEI'ldll-kl.ll'.lE ! membantu dalam p-Engkajian nhjel.; p.ennasamhﬂn_

Adapun metode pustaka yang penulis gunakan adalah buku-buku yang berkaitan

dengan penelitian ini.

3.3 Metode Analisis Data

Data diperoleh dari tulisan mahasiswa Sastra Perancis Kelas Mata Kuliah
Komposisi tahun 2007. di mana pada saat mercka membuat suatu wacana, dosen
telah membagikan beberapa gambar, yang masing-masing gambar tersebut berbeda
akan tetapi dengan satu tema yakni objek pariwisata. Kemudian gambar vang
diberikan oleh dosen diperintahkan untuk membuat sebuah wacana yang berkaitan
dengan gambar tersebut.

Selanjutnya data yang diperoleh oleh penulis kemudian dianalisis, Adapun
metode yang digunakan untuk menganalisis data-data yang diperoleh tersebut adalah
melalui metode deskriptif.

Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk menjelaskan fakta yang ada secara
empiris dengan berusaha sedapat mungkin mengurangi dan menekan campur tangan
atau unsur-unsur subyektifitas penulis.

Dalam kaitannya dengan analisis data, langkah-langkah dalam proses
penelitian/analisis data diambil dengan harapan lebih mengarahkan dan mempercepat

penyelesaian penulisan.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
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Dalam kegiatan mengumpulkan data, diadakan pemeriksaan data dari sumber data,

Kegiatan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Membaca teks mahasiswa yang dijadikan sebagai sumber data dengan cermat

b. Menandai kalimat dalam teks yang merupakan bentuk kohesi,

c. Data yang telah dikumpulkan diberi kode dan nomor urut teks beserta nomor urut
paragraf.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data dengan cara
yaitu dibuatkan dalam beberapa tabel, di mana tiap tabel itu menyangkut bentuk-
bentuk kohesi serta kesalahan tiap-tiap mahasiswa yaitu, kesalahan dalam penulisan
kohesi leksikal, serta kesalahan dari penulisan kohesi yang bergramatikal. Dari
analisis tersebut, penulis bisa mengetahui bentuk-bentuk kohesi serta kesalahan-
kesalahannya yang digunakan oleh mahasiswa kelas mata kuliah komposisi tahun

2007.
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BARB IV
DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian data

Data yang penulis yang telah kumpulkan dari penelitian ini adalah data yang
berasal dari mahasiswa sastra perancis yang telah mengikuti mata kuliah kompaosisi
pada tahun 2007. Data  terscbut berjumlah 9 mahasiswa, vang masing-masing terdiri
dari angkatan 2002 (semester 9) berjumlah dua orang, angkatan 2003 (semester 7)
berjumlah tiga orang, serta angkatan 2004 (semester 5) berjumlah empat orang.

Adapun data yang telah penulis kumpulkan dari mahasiswa sastra perancis
dalam menulis wacana yang telah mengikuti mata kuliah komposisi tersebut adalah

sebagai berikut:

* Wacanal

ICvest le cascade de Bantimurung & Maros, Sulawesi Selatan.® L, il y a les
grandes pierres comme la montagne de pierre. *Sur de la pierre, coule le cascade. ‘A
gauche du cascade, il y a les grandes arbres et & droite, il y a la grotte avec les plantes
en buisson.

SDavant de la grotte, il y a I'arbre. ®Labas, il y a beaucoup de person. "lls sont
faire un spectacle. 8 ommence & les enfants jusqu' 4 les hommes, s se lever & cet

cascade.

o Wacana Il

lCombat de buffles est une traditionel celebré & Tana-Toraja avant que les
bulfles sont d*abattoire. 1l est propable celebré quand il y a un homme est meurt. *Le

combat dure 4 |a bas plateau devant les maisons. “Il y a les families qui les portent
pour combat et alors ils sont d'abattoire. *Quand le combat passe, les hommes

regardent & haut-plateau. “Il y a beaucoup de persons qui jeu d'argent et dautres pour
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75 T
les regardes. “A dja",-'em. nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le
corne de buffle et & 'horizon le cigl est clair.

* Wacana I11

3 FE’?ﬂ le PRUNHMTS a Rendang a Bali de I'est. *Cest 'une des regions est trés
belie. “Le c?ﬂl est clair éclairer cette riziculture. *En outre les cocotiers, il y a quelques
d"arbres qui poussent le bord de la riziére. *Le cte devant, le riz pousse bien, I est en
train de mirir puis les paysans font la récolte, il est encore semer et la riziere n'a pas
encore poussé le riz. °Le coté centre ef derriére,ces rizitre font les étragement
g'appellait Sengkedan. "Sa wiilisé peut aider la fluidite de la irrigation. (Les rizs
verdoyent). *C'est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la wilisé pour se
reposer, s'aseoir et aussi feuilles les cocotiers sont soufflée par le vent,

* WacanalV

'Dans une carte pos, on peut voir une de Ujung pandang on, on plus connait
maintenant Makassar. *Au Makassar il y a beaucoup les places étre historiques, soit
etre celebre est Fort Rotterdam. *Fort Rotterdam se trouver pree de la plane Fort

Rotterdam est un rempart defensce de pay-Bac. *Mais maintenat Fort Rotterdam
devient la musée gui garder beaucoup |'object historiques. En plus dessus, Makassar
ret polahee avae la nlane de Losan, ¢'est 14 au’on vout le soleil se couche, nager et les
autres sport, *Cette plage étre bruyant quand les vacances.

#* Wacaps ¥V

"Le vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce batiment il y a des
arbres et au devant il y a la grande reviére qui divise la ville a deux part.

?Le premiere part, 4 gauche de la reviére le batiment et des arbres se trouvent
I, le deuxieme part, cest & droite de la reviére,on peut trouver un bon pare, le
drafeau de japon, une fontaine, une piscing, et aussi des arbres,

3 4 ubout de la reviere il y a le centre de ville o tous les aclivilés economique,
I"affair education, commercant roulent.

4En plus d*étre la diviser de ville, la reviere aussi deviant I'object de tourisme
pour tout le monde.
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* Wacana VI

I ! :
: Lana Tnn].]a. est U la region 4 Sulawesi Selatan. ]Tﬂraja est connaitre la
divera coutume et trés connaitre est Tongkonan, que forme la maison couturne. *Cest

ne pas fa::ile pour bitir un batiment, parce que pour il, nous avons beaucoup un
sacrifier d’argent et énergie,

4 .
... Tana toraja a posseder beaucoup des arbres et des rizieres. SAoutour des
riziéres, il y a des Tongkonans, que le maisons de I'hommes. ®Les riziéres & Toraja

trés pértile de corte que ajouter la beauté & Tana Toraja. "Le situation 4 Toraja est trés
originale.

"Des riziéres est un la cource pour la vie des I'hommes & Tana Toraja. *Des
riziéres digue que trés net avec des arbres que cotourner donn que donner
I'impression naturelle 4 Tana Toraja. ""Un front les Tongkonans il y a les riziéres que
donné la beauté.

« YWacana V1l

'Sar le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est nom et sir le
bufallow cet un gargon est certain aisaier et sourire. IAppara'ttre le bufallow se
promene de I’eau. *Au derrier le bufallow, dans riveraire cet un garcon apparaitre
certain se lave. *Sur le limage aussi on vois le riveraire gi'est flow est calme et
loregion de le riveire les tree apparaitre plus haute.

SAu d’avant le limage est apparaitre plus loin on vois le montaigne et sur le
montaigne apparaitre le ciel blanch.*D’ansemble le panorama dans le post cart est
belle.

* Wacana VIII

'La carte postale de I'image était paysa trés interest. *Ca la carte postale, il
y & quatre personnes sur voyage de le bateau. “Ils sont I’homme que |*habitte de situ
cileuca. *On est te village que loin de la ville de Bandung.

5gitu Cileuca est lieu pour récreation. On a la place trés beaucoup de pour
I'homme aime le récreation, example: pour les familles faitent dormi au villa,
I’homme que des heureaux marie fait allez la bac restez, de situ cileuca.!

"Si c'est I'image, il y a le montagne, devani le montagne, il y a les arbres et

lieu sciene. ®Alors, les arbres trés beaucoup que vive derrier le montagne.

il



 Wacana IX

1 v

La Bll:ﬂ. est bul ukum ba 4 140 km. tFJHEE la hi'r‘a_l Tue la Eansmrt ‘EHE]TI:P[&: la
aumhus: la vmlure; la motour, ete. *La bira elle est belle, la tourisemt beaucoup alle
au la bira plage. “La tourisemt beaucoup la picnic la plage bira. "La plage bira
beaucoup mange tradisional exp “ikan bakar” et parede, elc.

4.2 Bentuk-Bentuk Kohesi dalam Wacana

4.2.1 Kohesi Gramatikal

1 Konjungsi
Wacana | Konjungsi Kalimat
I a.comme | 1.° LA, il y a les grandes pierres comme la montagne de
pierre.
b. el :
2.'A gauche du cascade, il v a les grandes arbres et &
droite. 1l ¥ a la grotte avec les plantes en buisson.
I1 a. avant | 1."Combat de buffles est une traditionel celebré & Tana-
que Toraja avant que les buffles sont d’abattoire

b. quand 2.1l est propable celebré quand il y a un homme est
meurt.

c. ef alors
3.1l v a les families qui les portent pour combat et alors

d. comme | ils sont d*abattoire

dan et . : ciia
4.7A derriére nous regardons les maisons traditionel du

Toraja eomme le corne de buffle et & I*horizon le ciel est
clair.
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111

b. comme
dan et

AY

1
lLu cote devant, le riz pousse bien,il est en train de
murir puis les paysans font la récolte, il est encore semer
et la riziere n’a pas encore poussé le riz.

B : ;
2, Cl‘fsl}m"* le rizs verdoyent comme la herbe qui peut
la uull;se pour se reposer, s'aseoir et aussi feuilles les
cocoticrs sont soufflée par le vent,

a. mais

b. quand

P Le Fort Rotterdam est un rempart defensce de pay-
Baln::. Mais maintenat Fort Rotterdam devient la musée
qui garder beaucoup 1"object historiques.

2. *Cette plage étre bruyant quand les vacances.

a et

L.'Le vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce
batiment il y a des arbres et au devant il y a la grande
reviére qui divise la ville a deux part,

2. XLe premiere part, & gauche de la reviére le batiment
ct des arbres se trouvent 13, le deuxieme part, c'est a
droite de la reviére, on peut trouver un bon parc, le
drafean de japon, une fontaine, une piscine, et aussi des
arbres.

Vi

b. parce
que

1. “Toraja est connaitre avec la divera coumume et trés
connaitre est Tongkonan, que forme la maison coutume.

2. *C’est ne pas facile pour bétir un le batiment, parce
que pour il, nous avons beaucoup une sacrifier d’arpent

et énergie.

VIl

a et

b. et

c. el

1.'Siir le limage on vois est clair cet un bufallow le
colour est nom et siir le bufallow cet un garcon est
certain aisaler et sourire

342y Je limage aussi on vois le riveraire gi'est flow est
calme et loregion de le riveire les tree apparaitre plus
haute.

3.5Au d’avant le limage est apparaitre plus loin on vois
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] le montaigne et sur le montaigne apparaitre le ciel |
blanch.
VIiI a. alors 1.'Sic'est I'image, il y a le montagne, devant le
montagne, il ¥ a les arbres et lieu sciene. *Alors, les

arbres trés beaucoup que vive derrier le monlagne

Penjelasan Tabel :

* Wacana I

Dari hasil penelitian pada mahasiswa I, dapat dikelahui bahwa bentuk
konjungsi yang digunakan dalam wacana diatas yakni konjungsi comme dan ei.
Pada (1) :

"1 st le cascade de Bantimurung & Maros, Sulawesi Selatan® La, il yales
grandes pierres comme la moniagne de pierre"”

(Itu merupakan air terjun Bantimurung di Maros, Sulawesi Selatan. Di sana,
terdapat batu-batu besar, seperti gunung batu)

Pada(2):

" 41 pauche du cascade, il y a les grandes arbres ¢t a droite, il y a la grotte
avec les plantes en buisson”

(Di sebelah kiri air terjun, terdapat batu-batu besar, dan sebelah kirinya,
terdapat gua dengan semak belukar)
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Pada (1) merupakan bentuk konjungsi yang menghubungkan induk kalimat
dengan anak kalimat yaitu pada kalimat "L, il y a les grandes pierres” dan kalimat
"la montagne de pierre” Konjungsi comme sendiri dalam kalimat terscbut
merupakan konjungsi subordinasi yang merupakan bentuk konjungsi penambah
keterangan mengenai kata "/es grandes pierres”,

Pada (2) bentuk konjungsi yang digunakan adalah er, yang jupa berfungsi
sebagai penghubung induk kalimat dengan anak kalimat. Adapun kata yang
dihubungkan pada kalimat di atas adalah * *4 gauche du cascade, il y a les grandes
arbres” dengan kalimat “a droite, il y a la groite avec les plantes en buisson”. Dari
bentuk konjungsi tersebut memperlihatkan bahwa kalimat tersebut memiliki unsur
kesejajaran, serta konjungsi tersebut menunjukkan adanya hubungan berupa

penambahan dalam suate kalimat seperti vang telah dijelaskan di atas.

* Wacana Il

Pada wacana 1I, dapat dijelaskan bahwa bentuk konjungsi yang digunakan
adalah avant gue, guand, et alors, comme serta el

Pada (1):

" toombar de buffles est une rraditione! celebré @ Tana-Tergja avant que les
buffles sont d'abattoire”

(Periarungan kerbau merupakan sebuah perayaan laradisional / sebuah tradisi
yang dirayakan di Tanah Toraja sebelum kerbau-kerbau tersebut disembelih)
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Pada (2):

a .;'
I est propable celebré quand il y a un homme est meurt”

(Kemungkinan acarg inj dirayakan ketika ada seseorang yang meninggal)

Pada (3):
” ‘ T mFa -
Iy ales families qui les porient pour combat et alors ils son! d abaitoire "

{Ada Ik:iuarga-ke[uarga yang mengadakan pertarungan (kerbau) dan
kemudian mereka disem belih)

Pada (4):

" 74 derriére nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le
corne de huffle et a I'horizon le ciel exi clair”

(Pada latar belakangnya kami dapat melihat rumah-rumah adat Toraja tersebut
vang berbentuk seperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi dengan cuaca
(langit) vang cerah)

Pada (1} bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi temporal,
vaitu konjungsi avamt que. Bentuk konjungsi ini merupakan bentuk konjungsi
subordinasi, di mana setiap bentuk konjungsi tersebut menghubungkan antara induk
kalimat dengan anak kalimat, yaitu pada kalimat ™ Combar de buffles est une
traditione! celebré & Tana-Toraja” dengan kalimat ™ les buffles sont d 'abattoire ™.

Pada (2) bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi temporal,
yaitu guand. Bentuk konjungsi ini merupakan bentuk konjungsi subordinasi, yang
menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimat, yaitu pada kalimat ™ /I ess
propable celebré ™ dengan ™ il y a un homme est meurt".

Pada (3) menggunakan bentuk konjungsi temporal seperti pada (1)} dan (2),

yaitu ef alors. Bentuk konjungsi ini memperlihatian Sl KR Smbet pclaugs
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unsur 1 -
rangkaian atau rentetan peristiwa yang terjadi, Adapun rentetan peristiwa

tersebut yaitu ™ Il y a les families qui les portent pour combat” kemudian disusul

dengan peristiwa beikutnya yaitu pada kalimat * ifs sonf d abattoire "

Pada (4) bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi additive
yaitu ef dan comme yang berfungsi untuk menunjukkan adanya hubungan berupa
perbandingan {comme) dan penambahan {ed} . Pada bentuk konjungsi comme vang
memberikan perbandingan pada kalimat "les maisons traditionel du Toraja” dengan
membandingkannya pada kalimat "le corne de buffle et & 'horizon le ciel est clair.™
Sedangkan konjungsi ef berfungsi sebagai penambahan kalimat satu dengan kalimat

lainnya yait pada kalimat "le corne de buffle " dengan *a ! "horizon le ciel est clair™

* Wacana Il

Data di atas menjelaskan bahwa wacana 111 menggunakan bentuk konjungsi
ef, dan comme.
Pada (1)

" Le cote devant, Je riz pousse bien, il est en train de mirir puis les paysans
font la récolte, il est encore semer et la riziere n'a pas encore poussé le riz"

(Bagian samping depan, padi ilu lumbub dengan subur, padi ilu sedang
matangnya kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih
menyemai dan belum tumbuh di sawah)

Pada (2):

Betracr loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la utilisé pour se
reposer, s ‘aseoir et aussi fewilles les cocotiers sont soufflée par le vent”
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Dari kej
L;T;:—E::f':;}:ﬁ ""'b::'ﬁﬁlm';ah l;mdpak menghijau seperti tanaman yang dapat
: strahat. duduk dan juga ikmati
kelapa yang tertiup oleh angin) Juga {(menikmati) dedaunan pohon

Pada (1) bentuk konjungsi yang dipunakan adalah er. Bentuk konjungsi ini
merupakan bentuk konjungsi additive, yang berfungsi memberikan penambahan
antara induk kalimat dengan anak kalimat. Adapun kalimat tersebut adalah “if est
encore semer” dengan ™ la rizicre n'a pas encore poussé le riz”. Dari kalimat
tersebut memperlihatkan bahwa bentuk konjungsi er merupakan bentuk konjungsi
yang menunjukkan adanya unsur kesejajaran anatar kalimat satu dengan yang
lainnya.

Pada (2) menggunakan bentuk konjungsi comme dan e, Pada bentuk
konjungsi comme berfungsi sebagai bentuk konjungsi perbandingan dari kalimat
sebelumnya, yaitu "le rizs verdoyent” dengan membandingkannya pada kalimat "a
herbe . Sedangkan bentuk konjungsi er berfungsi sebagai penambahan suatu kalimat
vakni dart kalimat “s'aseoir” dan kalimat yang mengikutinya “aussi fewilles les

cocoliers ",

* Waecana IV

Pada (1):

w3 1 o Fort Rotterdam est un rempart defensce de pays-Bas. ' Mais maintenat
Fort Rotterdam devient la musde qui garder beaucoup Uobfect historigues”

(Fort Rotterdam merupakan reruntuhan pertahanan dari orang belanda. Tetapi
sekarang Fort Rotterdam menjadi museum yang menyimpan berbagai objek-

objek sejarah)
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Pada (2):

"Ceite plage éire bruyan quand les vacances ™

{Pantai ini ramai ketika liburan)

Pada (1) dapat dijelaskan bahwa bentuk konjungsi yang digunakan adalah
bentuk konjungsi mais. Bentuk ini merupakan bentuk konjungsi koordinatif yang
menghubungkan antara pada (3) dengan pada {(4), selain ity bentuk konjungsi mais
pada kalimat diatas merupakan bentuk konjungsi adversalive, yang menjelaskan
bahwa dalam kalimat diatas ada unsur pertentangan dengan kalimat yang lain, vaitu
pads kalimat "Le Fort Rotterdam est un rempart defensce de pays-Bas" dengan yang
dipertentangkan pada kalimat ™ maintenat Fort Rotterdam devient la musée qui
garder beaucoup [object historigues”,

Pada (2} bentuk konjunpsi yang dipunakan adalsh bentuk konjungsi temporal,
yaitu quand. Bentuk konjungsi ini merupakan bentuk konjungsi subordinasi, yang
menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimat, yaitu pada kalimat ™ Cette plage

étre briyant™ dengan ” les vacances ™.

* Wacana V

Dapat diketahui bahwa bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk

konjungsi ef.
Pada (1):

“ f o vieux batiment qui va élre renouvé ef gutour de ce batiment il v g des
arbres et au devant il y a la grande reviére gui divise la ville a dewx part"
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{Bangunan tua tersebut

terdapat pepohonan dan
dalam dua bagian)

yang akan direnovasi dan disekitar bangunan ini
bagian depan terdapat sungai luas vang membagi kota

Pada (2):
IJJ - 5
Le premiere pari, G ganche de la reviére le butimenl ef des arbres se
frouvent la, le denxieme parl, ¢'est @ droite de la reviére, on peut trouver un
bon parc, le drafeau de japon, une fontaine, une piscine, et aussi des arbres”
(Bagian pertama, sebelah kiri sungai kiri bangunan dan pohon-pohon terdapat

di sana, bagian kedua sebelah kanan sungai kita dapat menemukan sebuah

taman indah, bendera jepang , air mancur, kolam renang, dan juga pohon-
pohon)

Pada (1) dan (2) menggunakan bentuk konjungsi ef, yang penggunaan bentuk
konjungsi tersebut adalah sebagai penambahan atsupun penphubuns dalam suate
kalimat, yaitu pada (1) dari kalimat "Le vieux batiment qui va étre renouvé”
menghubungkan pada kalimat "Awlowr de ce batiment il y a des arbres” serta pada
Lkalimat "dy devant il y o f2 erande revicre gui divise Ia ville a deux part”, sedanzlisn
pada (2) dari kalimat "Le premiere part, a gauche de la reviére le batiment” dan

kalimat "des arbres se trouvent 1, le dewxieme part, ¢ 'est a droite de la reviére, on

peut trowver un bon pare, le drafeau de japon, une fontaine, une piscine, ef qussi des

arbres ",

= Wacana VI
Pada mahasiswa ini, bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk

konjungsi er dan parce que.
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Pada (1):

el
" Toraja est connaitre avec la diverg coutume et trés connaiire est
ongkonan, que forme la maison coutume "

(Toraja terkenal dengan adat istiadat
yang beranekaragam dan yang sangat
terkenal adalah Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Pada (2):

rd e = iy - .
Cest ne pas facile pour batir un le batimen, parce que pour il, nous avons
beaucoup une sacrifier d'argent et énergie "

(Hal itu tidak mudah untuk mendirikan sebuah bangunan, karena untuk
mendirikannya kami membutuhkan banyak pengorbanan energi dan uang)

Pada (1) bentuk konjungsi yang digunakan adalah er. Seperti halnya dengan
kalimat di atas yang mengpunakan bentuk konjungsi e, bentuk konjungsi ind
menunjukkan adanya suatu hubungan penambahan atau dengan kata lain
menghubungkan antara kalimat satu dengan kalimat lainnya, yaitu pada kalimat ™
Toragja est connaitre avee la divera coutume” dengan dihubungkan dengan kalimat
*Trés connaitre esi Tongkonan".

Pada (?) menggunakan bentuk konjungsi parce gue. Bentuk konjungsi ini
berfungsi sehapal konjungsi yang memberikan hubungan sebab, yaitu dar kalimat ™
C'est ne pas facile pour bdtir un le batiment"” dengan hubungan sebabnya pada

kalimat "Pour il, nous avons beaucoup une sacrifier d'argent ef énergie”.
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* Wacana VII

Bentuk konjungsi yang digunakan adalsh bentuk konjungsi ef.
Pada (1):

r : g I =
.Sla..rr le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est noir et sir le
bufallow cef un gargon est certain aisaier ef sourire "

(Dalam gﬂ.r!-nhar t&rscb:ut (gambar di atas) kita melihat seekor kerbau yang
berwarna hitam dan diatas kerbau ada seorang anak laki-laki duduk dan
lersenyum)

Pada (2):

" “Sur le limage aussi on vois le riveraire gi 'est flow est calme et loregion de

le riveire les tree apparaitre plus hawe "

(Dalam gambar tersebut (gambar di atas) juga kita dapat melihat sungai yang
mengalir dengan tenang dan disekitar sungai itu tampak pepohonan yang
Lingger)

Pada (3):

"3 A d’avant le limage est apparaitre plus loin on vois le montaigne ef sur le
moniaigne apparaitre le ciel blanch™

(Di bagian depan pada gambar tersebut tampak jauh kita melihat gunung dan

di atas gunung diselimuti kabut)

Pada (1), (2), dan (3) menggunakan bentuk konjungsi ef. Bentuk konjungsi
tersebut merupakan bentuk konjungsi additive, yang berfungsi menghubungkan
antara kalimat satu dengan kalimat lainnya. Adapun kalimat atau penggalan kalimat
yang telah dikonjungsi oleh bentuk konjungsi ef pada (1) yaitu " 'Siir le limage"

dengan “siir le bufallow”, pada (2) yaitu "Sur le limage aussi on vois le riveraire”
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dengan “loregion de le riveire les tree apparaitre plus hawte ", pada (3) yaitu "du

d’avant le limage " dengan "sur Je moniaigne ",

*  Wacana V111
Bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi alors,
Pada (1):

K T an r Bs =
_ Si clestl ;mﬂg{!. il y a le montagne, devant le montagne, il y a les arbres et
liew sciene. “Alors, les arbres trés beaucoup gue vive derrier le montagne

(Ttu adalah sel::uah gambar, terdapat gunung, di depan gunung, terdapat pohon
dan.... Kemudian terdapat pepohonan yang tumbuh dibelakang gunung)

Pada kalimat tersebut, bentuk konjungsi alors merupakan konjungsi
kordinatif, dimana menghubungkan antar kalimat satu dengan kalimat yang lainnya.
Adapun fungsi dari bentuk konjungsi alors adalah sebagai konjungsi additive atau
penambahan suatu unsur kalimat lain, yaitu pada kalimat “57 ¢'est 'image, il y a le
montagne, devant le montagne, i y a les arbres et licy seiene”, kemudian pada

kalimat selanjutnya "les arbres trés beaucoup que vive derrier le montagne ",
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2 Anafora

Wa]l:a .- LJ:.“ afora : Kalimat
3- cascade | 1. C EEI.ZIE ﬂ?mﬂﬂ de ﬂautim“ru“E & Mﬂl‘ﬂ&, Sulawesi
] . Selatan, Lﬂ., il ya leeg El'ﬂ.l'ld.ﬂﬂ PiEﬂ'IEE comme la

Bantimurug | montagne de pierre,
Maros = la
b..Devant de | 2."Devant de Ia grotte, il y a 'arbre. *Labas, il v a
la grotte = | beaucoup de person,
labas
c.de person | 3.°Labas, il v a beaucoup de person. 'Ils sont faire un
=|ls spectacle.
d.les enfants | 4.*Commence & les enfants jusqu’ & les hommes, *1ls se
jusgu® ales | lever  cel cascade,
hommes =
ils |

1l a.les 1.7l y a les families qui les portent pour combat et alors
buffles =ils | ils sont d’abattoire.

11 a Id 1. 'C’est le panorama & Rendang & Bali de I'est, *C'est
panorama  # I'une des regions est trés belle.
Rendang &
Bali
blLeriz=il |2.5Le cote devant, le riz pousse bien. “Il est en train de

mirir puis les paysans font la récolte, il est encore semer
et la riziere n'a pas encore poussé le riz.

¢.Sengkedan | 3.5Ces riziére font les étragement s'appellait Sengledan.
= gq utilisé | *Sa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation.

IV ala plage 1.°En plus dessus, Makassar est celebre avec la plage de
de losari = | Losari, c’est la quion voit le soleil se couche, nager et
c'est la les autres sport.
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= =

ki ‘;j{fmﬂm _ :I -E. Le Er:mmre part, & gauche de la reviére le batiment et

la S Arores se trouvent 14, le deuxieme part, c'est 4 droite
Fle la reviére, on peut trouver un bon parc, le drafeau de
Japon, une fontaine, une piscine, et aussi des arbres.

vl E-LF" 1. J[:‘E-ﬂ ne pas lacile pour bétir un le ba timent, parce que
batimen pour il, nous avons beaucoup unesacrifier d’argent et
=il éa\f:rgia,“
a.quiaire 1.°Ca la carte postale, il Y A (UALFE DEFSONNES SUT VOYAQE

L personnes = | de le baleau. s sont I’homme que [*habitte de situ
ils cileuca,
|

Penjelasan Tabel :

* Wacanal

Penggunaan anafora sebanyak 4, yakni masing-masing penggunaan pronom
sujfet, yakni kata ils.
Pada (1):

"N vast le cascade de Bantimurung & Maros, Sulowesi Selatan® La, il y ales
grandes pierres comme la montaghe de plerre”

{fiu merupakan air lerjun Banlimurung i Marus, Sulawesi Selalan. Di sana,
terdapat batu-batu besar, seperti gunung batu)

Pada (1) menjelaskan bahwa penggunaan [a, mengacu pada le cascade de

Bantimurung. Kata la sendiri merupakan kata pengganti keterangan tempat (referensi

demonstratif) dari Bantimurung.
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Pada (2):

" *Devant de la grotte, il y a {"arbre. “Libas, il y a beaucoup de person”

(Dt depan gua, terdapat pohon. Di sana terdapat banyak orang)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan  Labas mengacu pada kata
yang sebelumnya yaitu kata devant de la groife.

Dari kalimat di atas menjelaskan bahwa kata labas mengacu pada kata devant
de la grotte. Dalam hal ini kalimat tersebut menpandung kalimat secara anafora,
dengan menggunakan referensi demonstratif,

Pada (3):

" Labas, il y a beaucoup de person. "Ils soni [faire un spectacle. ”

(Disana ada banvak orang. Mereka melakukan suatu pertunjukan)

Kalimat di atas mengandung anafora karena terdapat kata ils yang mengacu
kepada kata de person. menggunaan ils pada kalimat tersebut, karena hal yang diacu
juga merupakan sesuatu yang jamak yaitu dari kalimat "il y @ beaucoup de person”.
Pada (4):

O r " ’ E
v eommence @ les enfants jusqu’ & les hommes. "lls se lever a cet
cascade ™

(Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Mereka mandi di air terjun itu)
Kata ils di atas mengacu pada kata yang sebelumnya vakni les enfanis, dan

kata les hommes. Kata ils sendiri merupakan referensi personal dalam bentuk jamak

karena kata les enfants dan les hommes juga merupakan kata benda dalam bentuk

jamak.
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W
acana [l PEnggunaan anaforg ‘W‘.hﬂl’]}"ﬂk 1, vakni menggunakan pronom sufel,
yaitu dari kata ils,

L e ;
Ly a les families qui fes porient pour combai et alors ils sont d'abattoire

(Ada !-;uluarga-kﬂluarga yang membuka untuk pertarungan kerbau dan
kemudian mereka disembelih)

Kata ils tersebut mengacu pada kata yang scbelumnya, yaitu kata les portent,

dimana menggunakan referensi personal dalam bentuk jamak.

*  Wacana III penggunaan anafora sebanyak 2, yakni menggunakan pronom sujet,
serta pronom demonstratif,
Pada (1):

“ICest le panorama 4 Rendang & Bali de 'est. ’Cest 'une des regions esi
frés belle™

(ltu merupakan panorama Rendang di Bali bagian timur. Tempat tersebut
merupakan daerah yang indah)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan c¢¢ merupakan bentuk
referenci demonstratif yang mengacu pada kalimat sebelumnya, yakni le panorama &
Rendang & Bali de I'est.

Pada (2):

"1 cite devant, le riz pousse bien. °ll est en train de wilrir puls les paysans

font la récolte, il est encore semer e la riziere n'a pas encore poussé le riz"

(Di bagian depan, padi wmbuh dengan baik. Padi ilu sodang matangnys
kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih menyemai dan
belum tumbuh di sawah tersebut)
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Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan kata il mengacu pada kata

sebelumnya yakni le riz, di mana kalimat tersebut merupakan kalimat vang
menggunakan referensi persenal. Kata if sendiri merupakan bentuk maskulin karena
hal yang diacu juga berbentuk maskulin yaitu dari kata fe riz.

Pada (3):

rlﬁ I -4 wa i
Le coré EE-‘HH‘JE el derriére, ces rizidre font los dtragement s appellait
Sengkedan. "Sa wtilisé peut aider la fluidite de la irrigarion”

(Sawah-sawah ini mengpunakan alal yang disebul Sengkedan, Pengpgunaanya
dapat membantu melancarkan irigasi)

Pada (3) penggunaan anaforanya adalah sa wtilisé, kata sa sendiri merupakan
referensi personal yang mengacu pada Sengkedan vaitu dari kalimat sebelumnya .
¢ Wacana IV pengpunaan anafora sebanyak 1, yaitlu menggunakan adverbe
(keterangan tempat), yakni dari kalimat:

“En plus dessus, Makassar esi celebre avec la plage de Losari, c'est la
gu'on voit le soleil se couche, nager et les mures sport”

(Selain itu, Makassar dikenal dengan pantai losari, di sana bahwa kita dapat
melihat matahari terbenam. berenang, dan olah raga lainnya)

Kata ld mengacu pada kata la plage de losari, yang menjelaskan kembali

tentang tempat tersebut dalam bentuk keterangan tempat (referensi demonstratif).

s Wacana V, menggunakan anafora sebanyak 1, yakni dari kalimat

a gauche de fa reviére fe baliment cr des arbres se
part, ¢ 'est & droite de la reviére, on peut trouver un
piscine, ef aussi des arbres"

“’Le premiere part,
frouvent la, le dewxieme :
bon parc, le drafeau de japon, Une fontaine, une
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{Eagian pertama, di sebelah kiri ban
?:mgmn kedua sebelah kanan
indah, bendera jepang |,

jé'ﬂ-“r’ﬂ-ﬂ dan terdapat pohon-pohon di sana,
anan sungai kita dapat menemukan sebuah taman
all mancur, kﬂ]ﬂ!ﬂ renang, ﬂﬂ.lljllgﬂ Dﬁhﬂn-l:ﬂ}hﬂ'ﬂ}

(keterangan tempat). Kata 13 sendin mengacu pada kata yang sebelumnya yakni le

batiment, yang menjelaskan secara anafora atay mengacu ke depan.
= Wacana V1, menggunakan anafora sebanyak 1 yaitu dari kalimat:

" "Clest ne pas facile pour bitir un le batiment, parce que pour il, nous
avons beaucoup une sacrifier d'argent et énergie

{Hal iu tidak mudah untuk mendirikan sebuah bangunan, karena untuk
mendirikannya kami membutuhkan banyak pengorbanan energi dan uang)

Dari kalimat di atas kata yang mengandung anafora yaitu le batiment dengan
il. Anafora tersebut merupakan rerefrensi personal, yang menjelaskan kembali
tomtang Yata Je Roriment, ¥ats if condin berbeniuk maskulin karena hal yang diacu

juga berbentuk maskulin yaitu dari kata le batiment.

« Wacana VIII, penggunaan anafora sebanyak 1, yaitu dengan menggunakan

pronomina sujet. Kalimat tersebut adalah:

" 20 la carte postale, il y a quatre personnes sur voyage de le bateau. “His
sont |"homme que ["habitte de situ cilewca"

arty post tersebut, terdapat empat orang q:ls_nl-:uke!.n perjalannnya
E(ljf,l.TlE.ﬂ_"f A daralen ndalah orang vang tinggal di Situ Cileuca)

oy ekl e -.r-.-..l..-l-_-.u.--.-l- aratydm

Dijelaskan bahwa kalimat diatas mengandung anafora, karena terdapat kata ils

yang mengacu pada kata quaire Personnes. Kata ils sendiri merupakan bentuk

et maweanal dalam bentuk jamak kata guaire personnes.

LR R e N Y [ el et e
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d.Katafora
Pada bentuk referens; ini, penulis tidak menemukan mahasiswa dalam

menulis suaty wacana dalam bentuk katafora,

3. Elipsis

Wacana Elipsis

v On peut trouver un bon parc, le drafeau de japon, une

fontaine, une piscine, et aussi des arbres.

i

» Wacana V, ditemukan kalimat elipsis yakni pada kalimat

“On peut trouver un bon parc, le drafeau de japon, une fontaine, une piscine,
el aussi des arbres”

(Kita dapat menemukan sebuah taman indah, bendera jepang , air maneur,
kolam renang, dan juga pohon-pohon)

Penjelasan di atas mengatakan bahwa hanya ada | wacana yang menuliskan
wacana yang kohesi dari bentuk elipsis klausa, yailu wacana V. Adapun benluk

elipsis klausa yang terdapat pada kalimat tersebut vakni pada kalimat ™On peut

trouver” (elipsis klausa), Pada lkalimat diatas menjelaskan bahwa kalimat tersebut

mengalami elipsis klausa. Di mana jika kalimat tersebut tidak dielipsiskan akan

menjadi:
hon parc, en peut trouver le drafeau de japon, on peut

e wver un Fa
i on peul [rouver une piscine, on peut trouver aussi des

trouver wne foniaine,
arbres”
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4.2.2 Kohesi Leksikal

. Repetisi (Pengulangan Kata)

Wacana

Repetisi

Kalimat

a. La pierre

b. Le cascade

¢. L arbre

d. La grote

oA y
l: La, ;i ¥ a les grandes pierres comme la montagne de
prerre. “Sur la pierre, coule le cascade.

3 : :
2.7.3ur la pierre, coule le cuscade. *A gauche du cascade, il
¥ a les grandes arbres et 4 droite, il y a la grotte avec les
plantes en buisson.

3-‘:'5} gauche du cascade, il v a les grandes arbres et
droite, il y a la grotte avec les plantes en buisson. *Devant
de la grotte, il y a I'abre.

4.*A gauche du cascade, il y a les grandes arbres et & droite,
il y a la grotte avec les plantes en buisson. “Devant de Ia
grotte, 1l v a ['abre.

I

a. Le buffle

b. Le combat

¢. Regarder

1.'Combat de buffles est une traditionel celebré & Tana-
Toraja avant que les buffles sont d*abattoire.

2 *Le combat dure 4 la bas plateau devant les maisons, *Il y
a les families qui les portent pour combat et alors ils sont
d’abattoire.

3. %1 v a beaucoup de persons qui jeu d’argent et d’autres
pour les regardes. A derriere nous regardons les maisons
traditionel du Toraja comme le corne de buffle et a

"horizon le ciel est clair.

11

a. La riziére

b. Utilisé

1. *En outre les cocotiers, il ¥ a quelques d’arbres qui
poussent le bord de la riziére, 5L-‘.“.! coté devant, le riz pousse
tiog, il o5t on Sxin do minr puis les paysans font la recolte,

| est encore semer et la riziere n’a pas encore poussé le riz.

2 75 utilisé peut aider la fluiditc de la irrigation (Les rizs
verdoyent). *C’est loin, le rizs verdoyent comme la h:rarht
qui peut |2 utilisé pour se reposer, s'aseoir, et aussi feuilles
les cocotiers sont souffiée.

1. "Dans une carte pos, on peut voir une de Ujung Pandang

IV

a. Makassar
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b.Fort

Rotterdam

¢. La plage

on, on plus connail maintenat Makassar. *Au Makassar il

¥ beaucoup les places étre historiques, soit etre celebre est
Fort Rotterdam.

2. *Fort Rollerdam sc (rouver pres de la plage Forl
Rﬂflﬂrdam est un rempart defensce de Pay-Bac. 'Mais
mainicnant Fort Rotterdam devient la musée qui garder
beaucoup I"object historigues.

5
3. "En plus dessus, Makassar est celebre avec la plage de
losari, ¢’est ‘Iia gu'on voil le soleil se couche, nager et les
autres sport. "Cette plage étre bruyant quand vacances.

a. Batiment

b. La reviére

¢. L arbre

] . Fie 1 = ]
1. "Le vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce
batiment il y a des arbres et au devant il y a la grande
reviére qui divise la ville a deux part.

2. 'Le vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce
batiment i1l ¥ a des arbres el au devant il y a la grandc
reviere qui divise la ville a deux part. Le premiere part, &
gauche de la reviére le batiment et des arbres se trouvent
li, le deuxieme parl, ¢’esl & droile de la reviére, on peul
trouver un bon parc, le drafeau de japon, une fontaine, une
piscine. et aussi des arbres.

3. "Le vieux batiment qui va éire renouvé et autour de ce
betimant il v o dos arbres et au devant il y 2 la grande
reviére qui divise la ville a deux part. Le premiere part, &
gauche de la reviére le batiment ¢t des arbres se trouvent
14, le deuxieme part, c’est & droite de la revidre, on pawnt
trouver un bon parc, le drafeau de japon, une fontaine, une
piscine, et aussi des arbres.

VI

a.
Toraja

Tanah

b. Connaitre

1. "Tanah Toraja est une la region & Sulawesi Selatan.
*Toraja est connaitre la divera coutume et trés connaire esi
Tongkonan, que forme la maison coutume.

2. "Tanah Toraja est une la region 4 Sulawesi Selatan.
Toraja est connaitre la divera coutume et trés connaitre
cst Tongkonan, quc forme la maison coutumec.
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¢. Coutume

d. La riziére

I T
IJT Tanah Toraja est une la region 4 Sulawesi Selatan.
Oraja est connaitre la divera coutume et trés connaitre et
Tongkonan, que forme la maison coutume.

& i .
4. “Autour des rizigres, il y a des Tongkonans, que le
Maisons dE. I"hommes. *Les riziéres 4 Toraja trés fertile de
corle que ajouter la beauté & Tanah Toraja.

a. Le bulallow

b. Apparaitre

I = - -
1. "Siir le limage on vois est clair cet un bufallow le colour

est nom et sir le bufallow cet un garcon est certain aisaier
el sounre

I.Ihppami!w le bufallow se promene de ’eau. *Au derrier

le bufallow, dans riveraire cet un gargon apparaitre certain
se lave.

VII
c. Le riveraire | 3. *Au derrier le bufallow, dans riveraire cet un garcon
apparaiire certain se lave, 4Sur le limage aussi on vois le
riveraire gi'est flow est calme et loregion de le riviere les
tree apparaitre plus haute.
d.Le 4 Au d’avant le limage est apparaitre plus loin on vois le
montaigne montaigne et sur le montaiz=z aoparaitre le ciel blanch,
VI 4. La carte | L'La carte postale de l'image éiait paysage 1irés
postale tmierest.’Ca la carte postale, il y a qualre personnes sur
voyage de le bateaw.
b.La 2. 5Gitu Cileuta est liew pour réercaticz. "0n a la place trds
récreation beaucoup de pour I’homme aime le récreation.
3. 'Si c'est I'image, il y a le wmontagne, devam le
o ] montagne, il y a les arbres et lieu sciene.
montagne

33



[x a. La bira

a 7
:r. '[Plagﬂ la bira, rue la transport example: la autobus, la
oiture, la motour, ete. *La bira elle est belle, Ia tourizsemt
beaucoup alle au la bira plage.

b.La tourise Ioore .
a wurisemt | 2, “La bira clle sl bl.r]u,:, a lourisemi I.h:.uu::uup alle au la

bira plage. ‘La tourisemt beaucoup la picnic la plage bira.

Penjelasan Tabel:

*  Wacana I, penggunaan repetisi sebanyak empat, yaitu:

Pada (1):

gy . : .
La, il y a les grandes pierres comme la montagne de pierre. *Sur la pierre,
coule le cascade "

(Di sana terdapat batu besar seperti gunung batu. Di atas batu, mengalir air
terjun)
Pada (1) menjelaskan bahwa pengulangan kata yang terjadi adalah pierre,

yang menandakan bahwa kalimat tersebut mengandung kohesi leksikal, yang

menghubungkan hubungan makna antar kalimat satu dengan yang lainnya,

Pada (2):

“Sur la pierre, coule fe cascade. *4 pauche du cascade, il y a les grandes
arbres ei & droite, il v a la groite avec les plantes en buisson

- NI o s
jas baiu, mengalir ar legun. Sebelah kin air terjun,
;2;1{:1 besar ldan sebelah kanan, terdapat gua dengan semak belukarnya)

Noda (2) menjclackan tohwa kata yang mengalami repetisi yaitu le cascade,

yang menunjukkan bahwa adanya unsur yang mengharuskan adanya pengulangan

kata sehingga terjadi keterpaduan makna.




Pada (3):
"4 gavche du cascade, il y g

les srand . .
avec les plantes en buisson. D grandes arbres et & droite, il y a la grotte

vani de la groite, il y a Pabre”

(Sebelah kiri air terjun, terdapat

pohon-pohon be
terdapat gua dengan semak belyk ponon besar, dan sebelah kanan,

arnya. Bagian depan gua, terdapat pohon)
Pada (3) menjelaskan bahwa kata yang mengalami repetisi yaitu [ 'arbre, yang

menunjukkan bahwa kata terscbut diharuskan mengalami  pengulangan untuk

memperkual makna kalimat sebelumnya.
Pada (4):

aEF

A gauche du cascade, il y a les prandes arbres et & droite, il v a la protie
avec les plantes en buisson. *Devant de fa grotte, il y a l'abre "

(Sebelah kin air legun, erdapat pohon-polion besar, dan sebelah kanan,
terdapat gua dengan semak belukarnya. Bagian depan gua, terdapat pohon)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa kata la grotie mengalami pengulangan

kata (repetisi), yang bertujuan untuk memperkuat makna kalimat, sehingga terjadi

keterpaduan didalamnya.

Fada (1):
" leombar de buffles esi une traditionel celebré & Tana-Toraja avant gue les
beffles sont d ‘abattoire”

(Pertarungan kerbau merupakan sebuah perayaan tradisional di Tanah Toraja
sebelum kerbau-kerbau terschut disembelih)
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Pada (1) menj
(1) menjelaskan bahwa kata yang mengalami repetisi vaitu le buffle,
yang menunjukkan adanya unsur keterpaduan antar makna kalimat satu dengan yang
lninnya.

Pada (2):

'] J L1
Le combat dure & la bas plateau devant les maisons, *Ji y a les families gui
les portent pour combat et alors ils sont d'abattoire

(Pertarungan itu dilaksanakan di daerah yang agak datar di depan perumahan.

Ada keluarga-keluarga yang mengadakan pertarungan tersebut dan kemudian
kerbau-kerbau itu discinbelib)

Pada kalimat di atas menjelaskan bahwa kata le combat mengalami repetisi
(pengulangan kata) yang menunjukkan adanya bentuk keterpaduan leksikal untuk
menchubunekan makna kalimat.

Pada (3):

" 811 y a beaucoup de persons qui jeu d'argeni el d’autres pour les regardes.
4 derriere nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le corne

de buffle et & Dhorizon le ciel est clair”

(Ada banyak orang yang bermain uang dan lain-lainnya untuk melihat kerbau-
kerbau terschut. Pada latar belakangnya kami dapat melihat rum_ah-nmlal'l ﬂda?
Toraja tersebut yang berbentuk seperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi

dengan cuaca (langit) yang cerah)
Pada (3) menunjukkan bahwa kata yang mengalami repetisi yaitu kata

regarder, Hal ini mesjelaskan bahwa pengulangan kaia (erscbul membenkan

penjelasan adanya unsur keterpaduan leksikal untuk menunjang makna kalimat,
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«  Wacana I11, mengandung repetisi sebanyak dua, yaitu:
Pada (1):

"En
ouire les cocotiers. ; :
viciire. e cité devag, o o -duc0ueS d arbres qui poussent le bord de la
ok i o vant, te riz pousse bien, il est en train de mirir puis les

paysans font la recolte, il esi encore SEmer ; ;
s ' el la riziere n'a pas encore poussé
le riz Bt ¥

(Ee]ai‘n pohon kelap&_ada beberapa pohon yang berada di tepi sawah. Bagian
samping depan, padi tumbuh dengan baik. Padi ite sedang matangnya

kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih menyemai dan
belum tumbuh di sawah tersebut)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa terdapat unsur pengulangan kata yaitu la
riziere, yang menunjukkan bahwa kata tersebut diharuskan mengalami pengulangan
untuk memperkuat makna kalimat sebelumnya.

Pada (2%:

" 'Sa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation (Les rizs verdoyent). 'Cest

loin, le rizs verdoyent comme la herbe gqui peut la utilisé pour se reposer,

¢ ‘aseoir, et aussi feuilles les cocotiers sont soufflée”

(Pengpunaannya dapat membanty imelancakan irigasi. Dadd kejsuhen, sewah.

i i kita tempati untuk
sawah tampak menghijau seperti lanaman Yang dapat pa |
beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon kelapa yang tertiup

oleh angin)
Pada (2) menjelaskan bhahwa kata yang mengalami repetisi adalah utilisé, yang

menunjukkan adanya unsur keterpaduan antar makna kalimat sam dengan yang

. . repetisi.
lainnya, eehinpoa mengharuskan adanya unsur repes
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» Wacana IV, menggunakan repetisi sebanyak tiga, vaitu:

Pada (1):

rn :

Dans une :

TPRERE carle FT- O peut voir une de Ujung Pandang on, on plus
_ _ in e_rm! Makassor, “dy Makacear ji ¥ a heaucoup les places dire
histarigues, soit etre celebre est Fors Rolicrdmn

(Dalam kartu tersebut, kita dapat melilat U ih di

; jung Pandang, yang lebih dikenal
scknra.ltug Makassar. Di Makassar ada banyak tempat bersejarah, salah satunya
yang dikenal adalah Fort Rotterdam)

Pada (1) kata yang mengalami repetisi yaitu Makassar, yang menunjukkan
adanya unsur keterpaduan antar makna kalimat satu dengan yang lainnya, sehingga

mengharuskan adanya unsur repetisi.
Pada (2):

"I Fort Rotterdam se trouver pres de la plage Fort Rotterdam est un rempart
defensce de Pay-Bac. *Mais maintenant Fort Rotterdam devient la musée gui
garder beaucoup |'object historigues”

(Fort Rotterdam berada di dekat pantai Fort Rotterdam merupakan 5~eb1ual-11
benteng pertahanan Belanda. Tetapi sekarang Fort Rotterdam  menjadi
museum yang menjaga berbagai objek SCjaral)

Kalimat di atas mengalami pengulangan kata yaitu Fort Rotierdam, yang

menjelaskan bahwa adanya unsur leksikal yang dapat memperkuat makna kalimat.

Pada {3);

de losari, ¢'est ld qu'on
. Makassar est celebre avec la plage ,
s dessus, e
mfﬁiﬂfﬁf se couche, nager ef les auires sport. "Cette plage étre bruyant
guand vacances”

i Losarl, di sane kita melihat

PR . ikenal dengan pant :

Selain itu, M
Enatahmi terbenam, berenang, dan olah raga

ketika waktu liburan)
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Pada (3) menjelas
) jelaskan bahwa terdapat unsur leksikal repelisi yaitu pada kata la

plage, yang dapat memperjelas kembalj makna kalimat satu dengan kalimat lainnya

e Wacana V, menggunakan repetisi sebanyak (i £a yaitu:

Pada (1):

a : = N
Le vieux batiment gui va éire renouvé et autour de ce batiment il y a des

arbres et au devant il y a la grande reviére qui divise la vifle a dewx part™

(Bangunan tua iru_ yang.a}r.an direnovasi dan di sekitar bangunan itu terdapat
pepohonan dan di bagian depan terdapat sungai luas vang membagi kota
dalam dua bagian)

Pada (1) menjelaskan bahwa pengulangan kata terjadi pada batiment, yang
menunjukkan adanya unsur leksikal agar hubungan makna dapat terjalin.
Pada (2):

"1 e viewx batiment qui va étre renouvé et autour de ce batiment il y a des
arbres et au devani il v a la grande reviére qui divise la ville a dewx part. Le
premiere part, & gauche de la reviére le batiment el des arbres se trouvent la,

le dewxieme part, ¢'est 4 droite de la reviére, on peut frouver un bon parc, le
drafeau de japon, une fontaine, une piscine, el aussi des arbres

(Dangunan tua itu yang akan direnovasi dan di sekitar bangunan 10 eudupe
pepohonan dan di bagian depan terdapat sungai luas yang mmfg' : -
dalam dua bagian, Bagian pertame, seheloh kin surgsi bangunan m"_ B on
pohon terdapat di sana, bagian kedua, sebelals ket Emiw’l wifosi
menemukan sebuah taman indah, bendera jepang, ait Mancur, kolam renang,

dan juga pohon-pohon)

Pada (2) dapat diketahui bahwa pengulangan kata terjadi pada reviére, yang

j na dalan
menandakan adanya unsur leksikal yang bertujuan untuk mempertegas makna dalam

kalimat.
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Pada (3):

n : L] -
Le vieux batime : p
il aﬁian:igfi"; ;r: E.I'F‘i;ﬁﬂﬂuﬂé el autour de ce batiment il y o des
. : grande reviére qui divise la vl 2
s ille a deux part. “Le
Premiere parl, a gauche de la reviére le batimeny o it ichres o pa i
le deuxieme part, ¢'est & droite de la re se trouvent 1,

: : viére, on pewl trouver un bon parc, le
drafeau de japon, une Jfoniaine, yne piscine, el aussi des arbres™ i

(Bangunan tua itu yang akan direnovasi dan di sekitar i
Eﬁ?ﬂllﬂ!‘lﬂ.n1dﬂl:l di hagjan depan terdapat sungai luas yang membagi kota
Jalaiii dua bagian. Dagian pertama, sebelah kiri sungai bangunan dan pohon-
pohon terdapat di sana, bagian kedua, sebelah kanan sungai, kita dapat

menemukan sebuah taman indah, bendera jenann ait manene knalam renane
dan juga pohon-pohon) -

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa repetisi yang terjadi adalah des arbres,
yang incnuijukkan adanya unsur leksikal agar keterpaduan makna kalimat dapat

lercipia.

* Wacana VI, mengandung repetisi sebanyak empat yaitu:
Pada (1):

a & ::l T ,
"!Tanah Toraja est une la region d Sulawesi Selatan, Tﬂf‘fjﬂ est connaitre
la divera couiume el irés connaiire esi Tongrons, gue jorme fa moisors

coutume ™

Tanah toraja adaloh wilayah yang berada di Sulawesi Selatan. ']'.;:E;j a ﬂfi:z:_?j
-‘:Ll;ngan adat istiadat yang beranekaragam, dan yang sangat terken g

Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Pada (1) menjelaskan bahwa penggunaan repetisi terdapat pada kata Tanah
Tergja mienandakan bahwa valimat tersebut mcngandung kohesi leksikal, yang
, yang

menghubunghkan hubungan makna antar kalimat satu dengan yang lainnya.
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F frrl &
anah Toraia e A
M i ;:4'::;-;; ﬂe:u:-:; éfa region a Sulawesi Selaan, *Toraja est connaitre
& connait .
coutume " re est Tongkonan, que forme la maison

(Tanah toraja adalah wilayah yang berada di Sulawesi Selatan. Toraja dikeasl

dengan adat istiadat yang beranek
dragam, dan van saneat
Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah ada) yang sangat terkenal adala

Pada (2) dapat diketahui bahwa pengulangan kata terjadi pada connaitre, yang
berfungsi sebagai keterkaitan antar makna kalimat saty dengan yang lainnya.
Pada (3):

J?; 1 § r - -

Tanah Toraja est une la region a Sulawesi Selatan. *Toraja est connaitre la
divera coutume el trés connaitre est Tongkonan, que forme la maison
coutume”

(Tanah toraja adalah wilayah yang berada di Sulawesi Selatan. Toraja dikenal
dengan adat istiadat yang beranekaragam, dan yang sangat terkenal adalah
Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Kalimat di atas menjelaskan adanya unsur leksikal yaitu pengulangan kata
pada coutume, sebagai unsur yang dapat mempericgas makna kalimat didalamnya.

Pada (4):
"3 gutour des riziéres, il y a des Tongkonans, que le ’””E”’*;’ dfr j 'g”’;_*”:ﬁ
61 es rizieres a Toraja irés fertile de corte que gfouter la beautc @ lanas
Toraja”
weme moripakan rumah penduduk.

' T = r-'-rd—‘l"l-n LAl meaws -
H H & e - 5 7
fMMinnlrifny aumeni 327 _,ru.t

A s Sr et mwrkeh = =i e kEiIid T
Sawah.sawah di tanah toraja sangat SUDUT Yang menambiah ahan Tanah

Toraja)

Pada (4) menunjukkan bahwa terdaps |

P [P

{ repetisi pada kata riziéres, yang

menjelaskan adanya unsur leksikal 2gar &
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Wacana VI, mengpunakan

Fepetisi sebanyak empat yaity:

pada (1):

w g Ie limage on vois es clair

cel wi b : .
bufallow cet un garcon egy ufallow le colour est noir et sir le

cerlain aisaier oy SOnFiFe "

(Dalam gambar tersebut kita meljhat seekor k .
3 rba
di atas kerbau ada seorang anak laki-laki duduJ': dﬂﬂutymang“;hs::;am @ hitam dan

Kalimat di atas menjelaskan bahwa pengulangan kata (repetisi) terjadi pada

kata bufallow, yang menandakan bahwa kalimat saty dengan kalimat lainnya saling

berhubungan dengan adanya unsur leksikal didalamnya.

Pada (2):

yang menunjukkan adanya

» 2 Apparaitre le bufallow se promene de 'eaw. *Au derrier le bufallow, dans
Fiveraire cel un garcon apparaitre certain se lave”

(Tampak kerbau berjalan di air. Di belakang kerbau, dalam sungai seorang
anak laki-laki tampak memandikannya)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa repetisi yang terjadi pada kata apparaitre,

unsur leksikal agar keterpaduan makna kalimat

didalamnya terjalin.

Pada (3):

wei PP A
dans piveraire cet un gareon apparaitre certain se
vois le riveraire qi'esl flow est calme ef loregion

plus haute 7

m !: . h . l %
ibe ﬂkﬂllg kE-[‘i}E.II, dalam sLingal senTang anak ELE.IL aki li'lmpal»:
IMEem 1 kata {EE.']H me

ity famipan pOhonan Yang tingsi)
mengalir dengan tenang

v 3 du derrier le b:;}'hﬂﬂui,
lave. *Sur le limage aussi on
de le riviere les tree apparaiire

dan sekitar sungai




Pada (3) menj ve
(3) jelaskan bahwa Pengulangan kata terdapat pada rivergi
Fare, Yang

menunjukkan adanya unsur leksikg|
agar ]':-Elﬂl"ljﬁduan makna kali .
alimat didalamnya

terjalin.
Pada (4):

" Au d'avant le limage est apparaitre

ftis loi : y
mﬂnfﬂgﬂe appa‘rm':rg le ciel blanch” P I on wois e montaigne ef sur le

(Di bag,ia:n {:l1cpanl gambar tampak kejauhan kita melihat gunung dan di atas
gunung diselimuti kabut)

Kalimat di atas menunjukkan adanya unsur keterpaduan yang didalamnya
terdapal pengulangan kata yaitu le montaigne, sehingga hubungan makna kalimat

didalamnya dapat terjalin dengan baik.

* Wacana VIII, mengandung repetisi sebanyak tiga yaitu:
Pada (1):

"I La carte postale de l'image était paysage irés interest.’Ca la carte postale,
il y @ quatre personnes sur voyage de le hateau

terdapat pemandangan yang sangat indah. Kartu

tersebut
e lakukan perjalanan dengan perahu)

pos itu, ada empat orang yang me

la carte postale,

1adi pada
Kalimat di atas menjelaskan pengulangan kata terjadi p

' den kalimat
yang menunjukkan adanya unsur keterpaduan antar kalimat satu dengan

laininya.
Pada (2):
60m a la place trés beaucoup de pour

"3 Qitu Cileuca est lieu p‘tm-"”f'fﬂ'”m’”‘
Uhomme aime le récreation
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Kalimat di atas menjelaskan bahwa tenjadi pengulangan kata pada récreation

yang menunjukkan adanva unsyr leksikal agar tercipta keterpaduan antar makna

kalimat.

Pada (3):

R :ES:' Il'jmage, il yale maontagne, devani le montagne, il y a les arbres el
lieu sciene’

E{Eja]m gambar tersebut, terdapat punung, di depan gunung, terdapat pohon

Kalimat di atas merupakan repelisi yaitu pada kata le monragne, yang

menunjukkan adanya unsur leksikal agar keterpaduan antar kalimat didalamnya

terjalin dengan baik.

¢ Wacana IX, mengandung repetisi sebanyak dua, yaitu:

Pada (1 }:

example: la autobus, la voiture, la motour,

w2 H -r i
Plage Ia bira, rue la franspor alle au la bira plage

eic. *La bira elle est belle, la tourisemi beaucoup

(Pantai Bira, jalan transportasl seperti bus, kmqflak::aan, ‘t':iﬂ;?:;}dan lain-lain.
Pantai bira sangat cantik, banyak wisatawan peret pan

Pada kalimat di atas menjelaskan bahwa terjadi repetisi yaitu pada kata la bira.
a 1ma

kalimat di atas mengandung unsur keterpaduan antar

Hal ini menunjukkan bahwa

kalimat melalui kohesi leksike!.
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tourisemt beavcoup la picnic |

Pada (2)

kata) vang terjadi pada kata /a tourisem:,

2. Sinonim

a plage hirg"

(Pantai bira sangat cantik, ban
wisatawan berpiknik ke pantaj

menunjukkan adanya unsur leksikal, yaitu repetisi

yak wisalg . .
bira) AN perg! ke pantai bira, Banyak

{pengulangan

Wacana

Sinonim

Kalimat

I

Les hommes = de persons

1°Quand le combat passe, les hommes
regardent & haut-plateau.®ll v a beaucoup de
persons qui jeu d'arpent et dautre pour les

regardes.

IV

Ujung Pandang = Makassar

Fort = Un rempart

1.'Dans uic caitc pos, on pout voir unc deo
Ujung Pandang on, on plus connait
maintenant Makassar.

2. Fort Rotterdam se trouver pres de la plage
Fort Rotterdam est un rempart defencee de
Pay-Bac. 4Mais maintenant Fort Rotterdam

devient la musée qui garder beaucoup I'object

historigues.

Penjelasan tabel:

* Wacana Il

Mengandun
Person, Kata les hommes sendiri memil

jamak.
Yang berarti orang-orang dalam bentuk Jam

g sinonim gebanyak satu yaitu pada

iki

kata les hommes dengan de

makna yang sama dengan kata de persons,
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, Wacana IV

pada (1)
Penggunaan sinonim pada kalimat di alas yaitu pada

dengan kata Makassar. Kedua kata tersehyt memiliki makna yang sama yaitu sebuah

ibu kota profinsi dari Sulawesi Selatan,
Pada (2)
Penggunaan sinonim pada kalimat di atas yaitu pada kata Fort Rotterdam

dengan un rempari. Kedua kata tersebut mengandung makna yang sama yakni sebuah

benteng dari Rotterdam.

3. Antonim
Wacana Antonim 1 Kalimat
I A gauche x A 1.°A gauche du cascade, il ya les grandes arler:res et
droite i droite, il y a la grotte avec les plantes en buisson.

Penjelasan Tabel:

* Wacana |l
da kata &

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa penggunaan antonim yaitu pa

iliki makna yan
gauche lawan kata dari a droite. Kedua kata tersebut memiliki m yang

iri kanan.
bcﬂawaﬂﬂﬂ, yaitu dan kata sebelah kiri dengan sebelah

66




4, Superordinat

b. La transport = la

autobus, la voiture,

‘Wacana | Superordinat | ——
" Les Plantes= L1-ﬂr|:|I'E W_ Kalimat
- A gauche du cascade, il ya |og
| droite il vl » grandes arbres et 4
Erotie avec les plantes en buisson,
La riziere = le nz 1.° : - -
mﬁjf ‘-"3[':3 devant, le riz pousse bien, il est en train de
" Ir puis E_ﬂ_ paysans font la recolte, il est encore
semer et la riziere n’a pas encore poussé le riz.
e 5
Ta[;fzisa‘r La plage | 1."En p[us_de%smt, J'E'lﬁl:::,:ar est celebre avee Iz ploz:
e Losari de Losari, c'est 1 qu'on voit le soleil se couche,
v nager, el les aulres sports.
vl Tanah Toraja = | 1.*Toraja est connaitre la divera coutume et trés
Tongkonan connaitre est Tongkonan, que forme la maison
CoutLme.
X |a DBulukumba = | L. 'Labiraest Bulukumba a 140 km.
Plage la bira

2. plage la bira, rue la transport example: la
mevbobes by voiture, la motour, eic.

Nl

la motour.

Penjelasan tabel:

* Wacanal

Pada kalimat:

"4 gauche du cﬂ.i'i-'ﬁ.‘fﬂ'ﬁ :
avec les plantes en buisson

arbres et @ droite, il y a la grotte

il ya les grandes

terdapat pDhﬂl‘l-—pﬂ‘l‘HJl’l besar dan sebelah kanan,

(Di sebelah kiri air terjun:
terdapat gua dengan semak belukar)
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« Wacana 111

Pada kalimat:

w81 o coilé devant, le riz pousse bien, il est en

train de mirir puis les paysans
Jont la recolte, il est encore semer e la riziere o

n'a pas encore poussé le riz”

[Bagia{‘! depan, pﬂdl tumbuh dengan subur, padi it sedang matangnva
kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih menyemai dan
belum tumbuh di sawah)

Halimat di atas mongandung superordinat, yaitu pada kaia la riziere yang

merupakan kata umum yang membawahi kata Je riz.

* Wacana IV

Pada kalimat:

ar est celebre avec la plage de Losari, c'est la

**En plus dessus, Makass -
P ef les aufres sports

qu'on voit le soleil se couche, nager,

(Selain itu, Makassar dikenal dengan pantai losari, di sana kita dapat melihat

—tnboi eocbonam, berenang, dan olah raga lainnya)

i 1 de
Kalimat di atas mengandung superordinat, yaitu pada kata Makassar dengan

o merupakan bagian dari kota Makassar

membawahi kata la plage de losart, Yan
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. Wacana VI

Pada kalimat:

w2 H &
oraja est e -
Toraj E‘ﬂlﬂ ifre la diverg Coullime ef frixs connail
gue _forme la maison coutume " re est Tongkonan,

(Toraja dikenal dengan adat istiadat yang

terkenal adalah Tongkonan hﬂmﬂekamgm dan yang sangat

» Yang merupakan bentuk rumgh adat)

Kalimat di atas mengandung superordinat, yait pada kata Toraja dengan

membawahi kata Tongkonan sebagai kata khususnya.

o Wacana IX
Pada (1):
*!La bira est Bulukumba i 140 km"
(Pantai bira berada di Bulukumba pada 140 km})

Kalimat di atas mcngandung superordinal, yaitu Bilukumba dengan
membawahi kata Ja bira sebagai kata khususnya.

Pada (2):

*2Plnge la bira, rue 'z trznsport excmple: tg 2xzzcbus, fa voiture, 1 HGIONT,
ete”

' i mobil  bus,
{Pﬂﬂfﬂi Ejﬂ"ﬂ, tiaﬂgm]- :}lerigguﬂﬂkﬂﬂ ﬁ"ﬂ'ﬂ.ﬁ_p{}l"fﬂﬁl SEFEFH m

kendaraan, maotor, dil}

i kata la transport merupakan
Kalimat di atas mcrupakan superordinat karena

kata yang membawahi seperti mobil, motor: dil.
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4.3 Bentuk Kohesi Dominan yang Digunakan dalam Wacang

4.3.1 Kohesi Gramatikal

1. Konjungsi

Konjungsi Wacana Jumiah
Et LA HIL, W, VT 5
Comme 1, 11, 1 3
Avant que 1l ! 1
Quand i ]
Et alors I ]
Mais v i
| Parce que i I
Alors Vil !

.

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa pemakaian konjungsi ef den comme

wacana., sedangkan konjungsi avan!, avani gue,

penulis.an wacana, Kalimat-

cukup dominan dalam menuliskan

i lam
mais, parce que, dan alors kurang dominan da

kalima tersebut adalah sebagai berikut:

a. i L el :
Ronjungal el Jes grandes arbres et a droife, il y a la grotie
iy s

L] ‘.-"i gﬂ'ﬂﬂhﬂ ﬂlu ﬂﬂsﬂﬁﬂﬁ {wal:-ﬂﬂa u

avec les plantes en buisson:
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(Di sebelah kiri air terjun, terdapgg
terdapat gua dengan semak |:n.=:lul.:u£El Pa-bat besar, dan sebelah kirinya,

74 3
o ‘A derriére nous regardons e ;
§ maisons traditione] ' e
rne  de M T {hori et a Torgja oo
€0 ifle et a horizon Jo el es! clair. (Wacana Iﬁ

(Pada latar belakangnya kami dapat melihay ruma Toraj

‘ h-rumah ada
}fanE,‘berhentuk sepertt tanduk kerbau dan dilata:belakangt EF: fﬂhm
(langit) yang cerah) o

é 5 o .
o Il est en train de miirir puis les paysans font la récolte, il est encore semer
et la riziere n'a pas encore poussé le riz. (Wacana I11)

(Padi ilu sedang malangnya kemudian para pelani mengadakan panen, padi
tersebut masih menyemai dan belum tumbuh di sawah tersebut).

o %05t Ipin, le rizs verdoyen! comme la herbe gui pewt la wiilisé pour se
reposer * §'aseoir et aussi fevilles les cocotiers sont soufflée par le vent.
(Wacana III)

(Dari kejauhan, sawah-sawah tampak menghijau seperti tanaman yang dapat
kita tompati untuk beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon

_____

kelapa yang tertiup oleh angin}
- ' founasa e A et 2 qg d‘EE
o 'Le viewe batiment qui va ére renouve el G de ce bathnent il y a
arbres et au demmqﬂ' y a la grande reviére qui divise la ville a dewx part,
(Wacana V)
(Bangunan tua yang akan telah direnovasi dan disekitar br:nﬂg]:iélag ilgr;t:?:jiﬂis:
pepohonan dan bagian depan terdapat sungai luas yang
dua bagian)
w le colour est nom &t iir le

clair cet un bufallo (Wacana V1)

o 'Siir le limage on vois est et un b A
bufallow :efgﬁun gargon est certoin gisaier ef SOUrire
' i kerbau yan
ot (b i 839 K8 O L v
bﬂmﬂlm ngnbm timﬂdi atas kerbax ade seorang &n
rwarna hitam dan

| w est calme el loregion de

. L e i est {0
v ‘Sur le limage aussi on yois le rrb';s:: j“" {EEH cana V1I)
le riveire les free apparaifre plus
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(Dalam gambar tersebut (gambar g; .

; alas i ;
ﬂr—.gng_ahr dengan tenang dan disekigar if:::%ﬂ Kita dapat melihat sungai yang
tingzei) 541 U tampak pepohonan yang

o Audavant le limage ext apparaiire

; Tus loi ,
montaigne apparaiire le ciel blanch, Plus loin on voiy Je

maonfaigne ef :
(Wacang Vil gne ef sur le

(Di bagian depan pada gambar terseby

di atas gunung diselimuti kabut) pak jauh kita melibat gunung dan

b. Konjungsi comme

o L4 il y ales grandes pierres comme la montagne de pierre. (Wacana [)
(Di sana, terdapat batu-batu besar, seperti batu gunung)

o A derriére nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le
corne de buffle et a ['horizon le ciel est clair. (Wacana II)

(Pada latar belakangnya kami dapat melihat rumah-rumah adat Toraja tersebut
vang herkentuk ceperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi dengan cuaca

(langit) yang cerah)

"0 et loin, le rizs verdoyent corsz L
reposer. (Wacana 111)
by el penohiiay seperll anaman yang dapal

{E:ﬁ ‘.-u:a-unl-u-lﬂ’ ﬂ:-‘-.ﬂ} i a4 i R

LT Rk

kita tempati untuk beristrahat)

¢. Konjungsi avant que
o 'Combat de buffles est une fraditionel celebré d@ Tana-Toraja avant que les
buffles sont d abattoire. (Wacana 1)]

ravaan
akan sebuah ]:I:;Egrbau—kﬂf

taradisional / sebuah tradisi

(Pertarungan kerbau merup bau tersebut disembelih)

yang dirayakan di Tanah Toraja sebelum
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d. Konjungs quand

, .
o ‘llest propable celebré quand il Y aun homme est meyrs (Wacana 1)
: ana

((Acara ini) kemungkinan dirayakan ketika ada Seseorang yang meninggal)
Cningga

e. Konjungsi ef alors

4 P
o "Il v ales families gui les -
(Wacana 1) 9 porient pour combat et alors ils sont d'abatioire,

(Ada keluarga-keluarga yang mengadakan '
kemudian mereka menyembelihnya) pertarungan  (kerbau) dan

f.Konjungsi mais

e “Le Fort Rotterdam esi un rempart defensce de pay-Bac."Mais maintenat Fort
Rotterdam devient la musée qui garder beaucoup ['object historigues.
(Wacana IV)

(Fort Rotterdam merupakan reruntuhan pertahanan dari orang belanda. Tetapi
sekarang Fort Rotterdam menjadi museum yang menyimpan berbagai objek-
objek sejarah)

g- Konjungsi parce que

o *Clest ne pas facile pour batir un fe batiment, parce gge pour il, nous avons
beaucoup une sacrifier d'argent & énergie. (Wacana

an sebuah bangunai, karena uniuk

itu ti udah untuk mendirik _
mi?k;lg:ﬁ kr:Im membutuhkan banyak pengorbanan encrgt dan vang}

h. Konjungsi alors
il y a les arbres &l

ntagne,
devant le MORAET le moniagne.

mgget ycoup que vive derrier

o 7Sic'est I'image, il y a le M0 o7

liew sciene. *Alors, les arbres
(Wacana VIII)
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7. Referensi Anafora

Anafora Kategori Wacana | Jumlah
La Referensi demonstratif LIV.V 3
Labas Referensi demonstratif I 1
Ce Referensi demonstratif T 1
Ils Referensi Personal 1, 11, VIl 3
1l Referensi personal il 1
Sa Referensi personal 111 '

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa hentuk anafora yang dominan digunakan

oleh mahasiswa adalah referensi demonstratif serta referensi personal, Kalimat-

knlimat tarcebut adalah sebagai berikut:

i -
' S La, il yales
'Cest le cascade de Banfimuriung g Maros, Sulawesi Selatan ¥
i
grandes pierres comme la moRIagne de pierr

i i Selatan. Di sana,
(Itu merupakan air terjun Bantimuring di Maros, Sulawes
tssdnmat haty-batu besar, seperti gunung

e ol

-E“ p!u F'E ﬂ'p'ﬂi: fﬂpﬁ!‘gﬁ df Lﬂsﬂﬂ‘: E'E.!-'.I' I'E qﬂ '-ﬂﬂ'

voit le soleil se couche, nager EI <ana bahwa kita dapat

i losari, di
T . de ]:Entﬂl !
(Selain itu, Makassﬂi dlffire "3: dan olah raga lainnya)
e T et frerp et L {
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% r 1
¢ premiere part, .
o L F"ﬂr Ie o L a gauche de la reviére le batimens i
la, le deuxieme part, ¢'est & droite dp Iy revitre. on el des arbres se trouvent
, 01 peut |

drafea dejapen, une fontaine, une Piscine, ef qussi g FE::'VEF N Do pare. e
' SLacs arbres,

Macian portama, di schelah Lin b

AT ? O wwwindl AN cangunan dan terds

: o pal pohon-po. i
bagian kedua sebelah kanan sungai kita dapat mene_m“hanp sebuah l];?:agli;;::*

m renang, dan juga pohon-pohon)

o ’Devant de la grotte, il y a l'arbre. *Labas, il ¥ a beaucoup de person
(Di depan gua, terdapat pohon, Di sana terdapat banyak orang)

'C'est le panorama @ Rendang & Bali de Uest. *Cest I'une des regions est trés
helle

(Itu merupakan panorama Rendang di Bali bagian timur. Tempat tersebut
merupakan daerah yang indah)

Sedangkan referensi personal,yakni ils sebanyak 3 mahasiswa (wacana) pada

wacana I, 11, dan VIII, sedangkan if terdapat pada wacana 3 yang hanya sebanyak 1

----- it mednmelon o tmcdonat sada wacana 3 yang juga sehanvak 1

o EE wes

—'."\-'1-;!'11.--[ i
e T B "."""""""__n": Ay

mahasiswa. Kalimat tersebut antara lain:

*Labas, il y a beaucoup de person. Iis sont faire un spectacle

o s el T kel
(Di ¢ana, banyak orang. Mercka mclakukan suatu pertunjukkan)

; i 7 cel cascade.
o 3Commencea les enfants jusqu’ @ les hommes. ' Ils se lever a c€
- ereka mandi di air terjun itu)
(Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa- M
b e alors i85 SOR d abativire.
« My les Fremities qui les pOTIEN potir combdi

melakukan adu banteng dan kemudian mereka

(Ada keluarga yang
i
envembetiny® g5 sur VOyage de le balea. IIis soni
*  *Cala carte postale, il y @ quatre persont

"homme que 1 "habitte de sitil cileued.
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(Dalam kartu pos itu, ada tmpat orang melakukan perjalan dj

Mereka tinggal di Situ cileuca) atas perahu.
SLe cote devant, le riz pousse bien. * _

* ! ten. I est en ¢ A :
la récolte, il est encore semer ef lg riz rain de mirir puis les paysans foni

a i : f-E‘FEH’uImS encore ol )
(Di bagian depan, padi tumbuh dengan baik. Pad if:msf;;:g”immngnw

kemudian para petani memanennya, petani tersebut mas: ! :
tersebul belum muncul) cbut masih menyemai dan padi

o PCes riziére font les étragement s 'appellais Sengkedan.

g - _
Sa utilisé peut aid
fluidite de la irrigation. peut aider la

(Sawah-sawah tersebut ditangani dengan cama vang lain vyang disebut
Sengkedan. Penggunaannya dapat membantu irigasi perairan)

3.Elipsis

Elipsis Wacana | Jumlah

Elipsis klausa v I

Pada tabel tersebut menjelaskan bahwa elipsis yang digunakan oleh mahasiswa

hanya sebanyak 1, yang ditemukan pada wacana ¥, pada kalimat:

le drafeau de japon, e fontaine, une piscine, el

'On peut trowver un bon parc,
aussi des arbres”

i dera jepang , @ir mancur,
(Kita dapat menemukan sebuah taman indah, bendera jepan

kolam renang, dan juga pohon-pehon)
pada kalimat On peul [rouver.

: atas adalah
Kalj  Jinsiskan dalam kalimat d1atas
limat yang diclipsiskan ;. elipsis, maka dapat

bentuk konjungsi, referens
pﬂﬂLlliSﬂn wacana,

Dari semua tabel tersebut baik

aitu bentuk
5i yang dominan dalam ?

diketahui kohe _
tketahui bahwa bentuk e coujungs ¥ sebanyak 5 mahasiswa
terdiri

; : ) o
L:"-!'T'J"-“-'!E.Eil vang masing-masing
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(wacana), konjungsi comme sebanyak 3 ki
AW

mahasiswa (wacanaj.

Begitupula dengan bentuk konjungsi referensi yaitu

kohesi ini, kebanyakan mahasiswa menulis referens; i

(Wacana), serta Konjungsi avant

tIu'EI q I l
Hﬂ”d mars, pﬂ c e, dﬂrl. ﬂfﬂ & masing mﬂ.iﬂg
b

bentuk anafora, Bentuk

dan referensi

demonstratif masing-masing berjumlah 4 mahasiswa (wacana), sedangkan bentuk

kohesi elipsis hanya 1 mahasiswa (wacana) yang terdapat penulisan mereka, yaitu

elipsis klausa,

4.3.2 Kohesi Leksikal

77

Jum. Jum.
Wacana Jum. Repetisi | Jum. Sinonim
Antonim Superordinat
4 (la Pierre, le | (A gauche |1 (les plantes
| cascade,la i dan A droite) | dan les
arotte, dan grandes abres)
I*arbre)
3 (le buffle, 1{I"hommes
combat  dan
1 regarder) dan de -
' par.mnnﬂﬂ}

F— _—._-—-—-——'—'_‘_'_'_.— 1 (la riziere
1 2 (la nziere 2 dan le riz)
b danutilise) | ————— |1 (Makassar

3 (Makassar, |1 (U108 . dan plage de la
v Fort Pandang losari)
Rotterdam, la | Makassar)
R
——— FI-EEEL_.—-—'—'-—'—'_'_T_._._._. = -
v 3 (batiment, le IS
T revigre, danl ——




— |"arbre) ——
— 4 (tanah toraja, =
V] connaitre, 5 I {Tanah
coutume, dan - Toraja  dan
la riziére) Tongkanan)
— 4 (le bufallow,
Vil apparaitre, le -
riveraire, dan
le montagne)
— 3 (la carte
Vi postale, la 2 i
récreation, dan
le montaigne)
2 (la bira dan ] 2 (Bulukumba
la tourisemt) ) dan La Bira).
IX {(La transport
dan la autobus,
la motour, la
h voiture)

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa bentuk kohesi leksikal yang dominan

digunakan dalam wacana adalah pada wacana [ bentuk kohesi repetisi (pengulangan

Lembali) sebanyak empat repetisi yaitu kata Je cascade, la grotte, la pierre, dan

. - = bﬂ;j
I'arbre. Pada wacana 11 sehanyak tiga kata yaitu repetist pada kata le buffle, com

isi yai . Fort
dan regarder. Wacana IV terdapat tiga repetisi yaitu pada kata Makassar, For
V cehanyvak 1128 repetisi yakni
repetisi pada kata Tanah

ak empat repetisi,

pada kata hatiment,
Rotterdom, dan La plage. Wocana

itemukan empat
la reviére dan ['arbre. Pada wacana V1 ditem
oo acana VI sebany
Toraja, connaitre, coutume dan /a rigiére. Pada W
: 5 montagne. Pada wacana VIII

e, le piveraire, dan le

yaitu Je byfallow, appairai
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erdapat tiga pengulangan kata (repetisi) yaity g pgrie postale, la recreation, dan |
A ion, dan le

montagne. Pada wacana IX terdapat dua repetisi pada kata Jq bire dan la
lourisem,

Pada tabel sinonim, wacang ] terdapat satu yaitu kata §hommes dengan de

persons. Begitupula dengan wacana IV terdapat sty penggunaan sinonim yaitu pada

kata Ujung Pandang dengan Makassar, Sedangkan pada tabel antonim, hanya
wacana | yang mengandung antonim, yaitu pada kata & panche dengan & droite

Pada tabel superordinat, wacana | memiliki superordinat sebanyak satu yaitu
pada kata les plantes yang membawahi kata des arbres. Wacana Il mengandung
evmarardinat sebanvak saty vaity pada kata Ja riziere dengan kata khususnya Je riz.
Pada wacana IV, mengandung superordinat pada kata Makassar dengan membawahi
kata La plage de losari. Pada wacana VI memiliki superordinat pada kata Tanah

targiq denean membowahi kata Tomekonan, yang merupakan kata khususnya.

Sedangkan pada wacana IX, kata yang mengandung superordinat terdapat dua yaitu

_— PYRRCY. [ AR
o T I-..Etu. ulu.‘l:-.ul'b.

pada kata bulukumba dengan membawahi kata la bira yang meiipsss

s I it i
kemudian nada kata Jo transporf dengan mambawahi kata lo autohus, la voiture ,
me e e e - e i e

molour.



44 gentuk kesalahan kohesi Yang Digunakap dalam W
acana

4.4.1 Kohesi Gramatikal

1. Konjungsi
Kesalahan Konjungsi Wicana
Avant que ]
el HLY
Quand v

+ Penulisan avant que pada wacana 2 dalam kalimat :

“Combat de buffles est une traditionel celebré a Tana-Toraja avant que les
buffles sont d'abaitoire”

(Pertarungan kerbau merupakan sebuah perayaan tradisional di Tanah Toraja
sebelum kerbau-kerbau tersebut disembelih)

Pada konjungsi avant que dari kalimat diatas penulisannya tidak tepal, karena

. Ty o i s ap cabionaf eadpnodran
bentuk konjungsi avani gue hanya digunakan pac2 Lalimat subjonctif, sedangha

kalimat di atas merupakan kalimat indicatif. Sehansnys konjungsi yang digunakan

adalah konjungsi avant.
Selaniutnya pada kalimat di atas sehamsny? pada awal kalimat menggunzlan
artikel defini, yakni le combat, serta Kata une traditionel seharusnya ume rradi:iunfe
karena feminim (kata sifat), sertd kata celebré scharusnya berada sebelum kﬂ‘“ :5' al

itjone] bise juge dijadikan

kata wne frod

karena merupakan kata benda. Selain i, °
erta kata celebré sebelumn

ya diikuti

sebagai kata benda yaitu menjadi Uh® tradition 2



latif dengan bentuk pasif dar;
pronom 18 Pasit dari kata eejebrg Scdanglc
! an kata somr d'abattoire
charusnya sont tué (bentuk passif), Sehingga seca
. secara keseluruhan kalimat terse
but
menjadi:

"Le combat de buffles est une célébration iraditionelle

buffles sonf fué " atau 4 Tana Toraja avant les

*Le combat de buffles est une tradition i
L *?“-f cy 'C'EIIE.IEI'FE' & Tana T ;
buffles sont tué oraja avant les

+ Penulisan ef pada wacana III:

wll s ; : :
" est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peui la utilisé pour se
reposer's ‘aseoir et aussi fewilles les cocotiers sont soufflée par le vent”

(Dari kejauhan, sawah-sawah tampak menghijau seperti tanaman yang dapat
kita tempati untuk beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon
kelapa yang tertiup oleh angin}

Pada konjungsi ef dari kalimat pertama diatas penulisannya tidak tepat, karena

tidak ada kesejajaran kategori antara kata s'aseoir dan feilles les cocoliers, yang

3 . 2 ; lah kata ef ju
semestinya hila kalimat tersebut digwall denaan Lata kerja makp seleian kata ef juga

: i seharusnya
diikuti oleh kata kerja. Begitu pula dengan penulisan gramatikalnya yang d

S ‘....:.I P I" Fl J rFrFEe a3 F n]}.ﬂjjr -'H;I""l'ﬂé' i) F’E’jl " “EIJ‘ I F) Jinlfl -I; I:_iill' j"ﬂ
- H - - -\-E qr- e -E g----j-..- P =4 =
X r\‘ ¥ {1.\_. diarea j-..- i
E ' faud 1 e b (o

veni "

* Penulisan er pada wacana V:

¥ i
Maly de ce batiment il y a des

: uvé ef aulour Mg q deree part”
"l viewe batiment qui ¥a ::;E:-::: Ir:jviérf i dIVISE e :

arbres of qu devant il y 818 &

8l



(Bangunan tua itu yang akan direp
pohon-pohon dan bagian depan t
dalam dua bagian)

ovasi dan disek;

erdapat sungaj tar bangunan jni terdapat

luas yang membagi kota

Kalimat di atas menjelaskan hahws bentuk Laniune;
T SENAgE yang digimaken kurang

tepat dalam strukutr kalimat tersebut Seperti halnya dengan kalima hel
sebelumnya

(wacana 111}, bentuk konjungsi er pada kalimat atas tidak mengandung unsu
r
keseiajaran, yaitu pada kata "Le viewr hatiment” dengan “mwonr de co hatiment”
ngan “mutonr de ce hatiment ",

Schinnga menjadi:

"Autour le vieux batimeni qui va éire renouvé il y a des arbres et au devant il y
a la grande reviére qui divise la ville a dewx part”

Pada (2):

k| - bl .. -
w2re premiiere pari, 4 gauche d¢ la revieré le baiiment et des @bies e
trouvent 1é, le dewxieme pari, ¢'est & droite de la reviére, on peut frouver un
bon parc, le drafeau de japon, une fontaine, une piscine, ef aussi des arbres”

Pada kalimat di atas penggunaan bentuk konjungsi ef juga kurang tepat,

kﬂf’ﬂl’lﬂ. tidak adiﬂl}’a unsur I.’.E.'Sﬂjﬂj aran ka‘tggﬂ-ﬂ kalimat dEﬂE,ﬂ.ﬂ mtllﬁﬁmlﬂkﬂﬁ bizittuin

konjungsi tersebut. Seharusnya kalimat tersebut menjadi:

"2Le premiere part, @ gauche de [a reviére Ie_hmimemf e m:;:. :iis ﬂiﬁr t:
et le deuxieme part, ¢ ‘est & droite de la revViers ﬂrifj’iff: i ’
le drafeai de japon, me fontaine, 1he PSS € e SR

* Penulisan quand pada wacana [V dalam kalimat
"Cette plage étre bruyant quand les vacances
liburan)

erhadap situasi kalimat

(Pantaj ini sangat ramai ketika ) -
epal, karena tidak adaiya

kalim

Penggunaan guand pada tersebut,

i



konjunpsi vane di

geharusnya hentuk jungsi yang digunakan »
[ Sehingga keselu

- pe .

kalimat tersebut menjadi: niclan

“SCette plage étre bruyani pendant les vacances ™

7. Referensi Anafora

Wacana Kalimat Kesalahan

. _Anafora

TN Ces nzlere font les étragement s'appellait| Sa utilise =

Sengkedan. ’Sa utilisé peut aider la fluidite de la| Sengkedan
irrigation.

vl 3est ne pas facile pour bitir un le batiment, parce | Le batiment=il
que pour il, nous avons beaucoup une sacrifier
d’argent et énergie.

* Wacana 111

Pada wacana III penulisan kata s@ yang diikuti kata wilisé itu kurang tepat,

jadi
karena kata wtilisé sendiri bukan merupakan kata henda, yang scharusnya mef

utilisation, Sehingga kalimat di atas menjadi:

it - Y¢q utificotion peul
"Ces riziére font les ermgemem s ‘appellas! Senghedar. 50
aider la fluidite de la irrigation’

& =
i acuan dari ket e batiment merupakan

Pada wacana VI kata il yang men
kesalahan anafora dari referensi personal.

: le
m . i darl kata
tnggunakan kata le sehagal Pﬁ'ggﬂr'
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penjelaskan dari knt fe tersébl seharusnya ditambahkan kagy kera consirui
Fuire atan

pitr yang dapat mendukung makna dari Kalimat diatas. Sehingga secara keselurahan
' 2luru

Lalimat tersebut menjadi:

"Ce n'’est pas facile pour bdtir le batiment
‘ » Parce gue pour |,
avons besoin beancoup d'argent et d'energ SRAERESER

ie"

Data di atas menjelaskan bahwa mahasiswa Sastra Perancis dalam membuat
wacana, masih banyak kesalahan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan penguasaan
leksikal maupun gramatikal mercka terbatas, serta pada saat mereka membuat schuzh
wacana, tidak menggunakan alat bantu yang dapat menunjang mercka dalam

penulisan kalimat dengan benar seperti, kamus, buku grammaire, buku konjugasi, dan

|ain-1ain.

4.4.2 Kohesi Leksikal

Repetisi

imat
Wacana Repetisi Kalima

ey dargent et d'autres
5]] v a beaucoup de persons quiJ =
I S pcrui les regardes. A deriere NoUS regardons

:cong traditionel Ju Toraja comme le come de buffle
Mmaigo dy T

' i lair. :
: I"horizon le ciel st clail._ o=
Utilise '?ts: Ltilisé peut aider la f];u:h?e dffswhm ( j
B o rizs Veidupees € .
). 3Cest loi, o g

B ;ﬁ;ﬁ ]pl:eut g utilisé pour s€ TEPOSEr: 5 ase

: filée. .|
feuilles les cocotiers som m:tm renouvé ct autour de o€

g el audewnzt ilyaliir;rie

part. “Le prem' L
sope gui divisc 1d ok die arbres

v ?E:“mi do la revitre 16 DO LR droie de la reviére,

e i 5

d‘E-‘ll‘.‘ilEmE P-ﬂ-“-r & 3 av00l
T.t'ﬂ“?ﬂllt Iﬁ, l o Aenfioal i une
ver un bor e —

on pevt iTou

Clbhaiibbn B

| La teviere

B4



e fontaine, une piscine, et auss

regordes dan regardons Eata
regardes penulisan konjugasinya kurang tep

kata kerja berubah menjadi infinitif;

Connaitre "Tanah Tma_ja est une | de.iqr—b-m—sf—-—-_._,___
Toraja est connaitre | d;;:gmn & Dlave ean.
Coutume et trés connai
est Tongkonan, que forme la maison coutume e
T Tar .
a.Le bufallow | 1.'Sirr le limage on vois est clair cet un bufallow e
cm]m]r est nom et siir le bufallow cet un garcon est
certain aisaier et sourire
5 5
b.Le 2.”Au d’avan le limage est apparaitre plus loin on vois le
. montaigne i sur le montaigne apparaitre le ciel blanch.
montagne
Penjelasan Tabel:
« Wacana Il
Pada kalimat:

"eh v a beaucoup de persons qui Jeu d'argent el d 'aulres pour les rergardas.
74 derriere nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le corne

de bufile et a ['horizon le ciel est clair™

i o Jainnya untuk melihat kerbau-
(Ada banyak orang yang bermain uang dan lai :lla 1::;: mj::!:ihat g R

kerbau tersebut. Pada latar belukungnya_kami narbelakang
Toraja tersebut yang berbentuk seperti tanduk kerbau S 2
dengan cuaca (langit) yang cerah)

leksikal, yaitu sinonim pada kata

Kalimat di atas mengandung bentuk kohesi

tersebut peragal dari kata kerja
i5i a
at, karena gesudah prepostst seharusny.

oo kalimat terscbia

rogarder. Pada kai

:ﬂ'&im regm-de'j', sﬂhiﬁ-‘

menjadi:
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611 y a beaucoup de persons qui jeu d'argent o1 4

4 derriere nows regardons les WAS0HS traditione] Jﬂ‘wres pour les regarder.
I 2 L Wl g ree ey ¥

dﬂ buﬁﬂ el & l”hﬂ!‘!fﬂﬂ E-E ciel o5t {.-,{gf,.-" il Tﬂr Gid Comie Je CinTE

o Wacana Il

Pada kalimat:

TSa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation (Les rizs verdoyend). et
loin, le rizs verdoyen! comime la herbe gui peut la utitisé
5 'aseoir, el aussi feuilles les cocotiers sont soufflée”

5P .

(Penggunaannya dapat membantu melancarkan irigasi, Dari kejauhan, sawah-
sawah tampak menghijau seperti tanaman yang dapat kita tempati untuk
beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon kelapa yang tertiup
oleh angin)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan ufilisé kurang tepat, karena

kata tersebut bukan kata benda, yang seharusnya sa utilisation, yang menandakan

£ " - N, T SEPREIN [N L S Ry A A TT
bahwa kata Senda torschut difkuti olch adjckiif posessif. Schingga kalimat tcrstout

menjadi:

W ; i).
“ISa utilisation peut aider la fluidite de la irrigation r'?a:gr:; ;:r;iﬁn :}E
YCest loin, le rizs verdoyent comme i hfrw; ?H;Pg;:'s 3
reposer, s ‘aseoir, et aussi feuilles €5 COCOTIETS SORE SV

* Wacana V

Pada kalimat:
ment il y a des
; of qutour de ce baiment = F "1 °
"!Le viewr batiment qui va &ré ;ﬂnﬂ.ﬁ:;: "‘i-’ divise la viie & gt I:::: i;
x.. » Aevent il v G IG grGRGE TEFETE Y ¢ grhres s frOUVERT {5,
ﬂrurﬂ.l'i' el T 1;'E'E'Ilﬂ;l:i—££ d:}frﬂfé'm le f]{]ﬂﬂﬂm;;udrelwuwr un Mﬂﬂﬂf{-‘. le
premiere part, d 8

5 droi reviére, O N
le dewxieme part, ¢ esi @ droire de la

T o i des r5ess
5 i poins, ef G
d’rﬂ-fem‘ IiEJIﬂPﬂ"p HHE jﬂ”fﬂ”mj Hﬂ-ﬂ PE

B0



(Bangunan tua tersebut yang akan dire
terdapat pohon-pohon, dan hagian denan
kota dalam dua bagian. Bagian pertamg sebelah ki
pohon-pohon terdapat di sana, bagian ke:iua Eahe!ahl:
micncimukan scbuah taman indak, bonderg icpang, air
dan juga pohon-pohon) ’

l]m-'asi dﬂl'l diﬁﬂ':[lf

tar bangunan ;
terdanat CL T o

luas yana membagi
sungai bangunan dan
anan sungai kita dapat
MEncr, Kolam renang,

' iimat di LAY - 2
Pada kalimat di atas, penggunaan repotisi pads kata rovides, kurong topar

el o]

scharusnya riviére. Hal dapat diketahui bahwa kata tersebut mengalami penulisan

yang salah. Sehingga kalimat tersebut menjadi:

arbres et au devani il y a la grande riviére.qui divise la ville a dewr part. *Le
premiere part, a gauche de la riviére. le batiment et des arbres se trouvent la,
Ig deuxierne port, ¢'est & droite de la reviere, on peul trouver un bon parc, ie
drafeau de japon, une fontaine, une piscine, et aussi des arbres”

» Wacana VI

Pada kalimat:

; y ] i
" Tanah Toraja est une la region i Sulawesi Selatan. “Torafa est connaitre la

; o oot Trmekonmgs gue forme la maisen
dvera coutume ef Wés connaitre est Tomgrondt, G Jort
coutume

oo & Syiawesi Sefatan. Toraja rerikenal
‘Tanah tomja adalsh sebuaviiayan o “‘;Z:E::;m sangat terkenal adalah
dengan adat istiadat yang beranekaragam

f
Tongkonan, yang merupakan benituk rumah adat)

m ' ] ada kalimat Toraja es!

Kalimat di atas, repetisi yang terjadi adalah connaitre. P "

aei entuk partici ai
b particl y

- seharusnya ber pe passe

Seiniaire la divera coutuie Kurang tepat, e )

ST sapa acf TOITERGEHIT, ¢

E‘T T Qed d I.alrrai f?és cﬁﬂﬂﬂ[{f-_— &4 T{H‘g

oG, ¢ *UEi-IE]'\'E.ﬁ pa A maiiinat

. ;. i
kalimat tersebut juga kurang tepat, yan

Maison coutume, kata connaifre pada
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erupakan kata sifat (adiek: .
scharusnya merup (adjektif), sehingga meniad:
ladi populaire, Qle, A—
5 a8

T keseluruhan dari kalimat di atas adalap.

I': J " "
Tanah Toraja est une la region & Sulawesi Selatan iqum st :
. connue [g

divera coulume et irés populaire est Tongkonan, que forme la maison coutume "
ume

Hal ini dapat diketahui bahwa kalimar di aas temyata tidak mengandung

[ﬁ]}ﬂ’liﬁi: }fﬁl{.ﬂ] Pengumngan pﬂdﬂ kata connaitre.

» Wacana V1I
Pada (1):

8ar le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est noir el siir le

bufallew cet un garqon esi cevicin aisaler el sourire”

(Dalam gambar tersebut kita melihat seekor kerbau yang berwarna hitam dan
di atas kerhay ada seorang anak laki-laki duduk dan tersenyum)

Kalimat di atas mengandung repetisi yaitu pada kata bufallow. Akan tetapi
penulisan kata tersebut kurang tepat, yang seharusnya menjadi buffle. Sehingga

sttara Keschuruhan menjadis

i le buffle
"ISir le limage on vois est clair cef un buffle le colour est RO et siir le buffl

cet uit parcon est certain aivaler el sourive

Pada (2);

: : is le monfaigne er sur e
5 du d’avant le limage est apparailre plus [ain on vo

montaigne apparaitre le ciel blanch™

jauh kita melihat guaung dan di atas gunung

(Di bagian depan gambar tampak
diselimuti kabut)
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Kalimat di atas menjelaskan bahwg
Pengulangan kata terjg;
nadi pada e

one. Penulisan kata tersebut k
monlaigne Urang tepat yang seharys
nya la montagne, k
ala
d= tonis fominim. Schingga sccara keseliimgh - : ’
Lepda jCnis | ara Keacluruhan kﬁiilﬁai terschiut mes di
U ST B,
S du d’avant le limage est apparaire

mortagne apparaitre le ciel Blanck™

plus loin on vois Jq montagne ef sur lg

89



BAB v

5 1 Kesimpulan

Setelah menganalisis data yang dj
g didapatkan dari iti
penelitian mengenai kohes;
| si
dalam penulisan wacana bahasa perancis, maka penulis mendapatkan kesimpul
mpulan

sebagai berikut:

1. Dala li i
m menuliskan suatu wacana bahasa perancis, bentuk kohesi yang
digunakan oleh mahasiswa Sastra Perancis adalah bentuk kohesi Gramatika
yaitu konjungsi, referensi, elipsis, dan substitusi. Adapun konjungsi yang

digunakan adalah konjungsi addtive, yaitu konjungsi ef, comme sebagai

= e e T

penambahan suatu unsur kalimat, Konjungsi advcrsative scporti Komjungs
mais yang menyatakan hubungan pertentangan, konjungsi temporal seperti

konjungsi avant que, quand, et alors yang berfungsi menunjukkan hubungan
sckucnsicl antara dua buah kalimat dan keduanya saling berkaitan satu sama
lain sebagai sebuah rangkaian peristiwa sera konjungsi klausa yaitu konjungsi

t _— un
parce que yang menyatakan hubungan sehab baik hentuk subordinasi maup

= - ]
Tesint i gpearmalan ahalal reforonst porsona:
kﬁﬂrdma,;.;i, godan EI':-EE soferensi yang {..gun'a]-.a.- B

onstratif (anafora), seperti 14
menggunakan elipsis klausa. Pada

lahas serta E-]'lpﬂﬁ
seperti il ils, le, sa dan dem

yang digunakan dalam wacand tersebut
kohesi Icksikal, mahasiswa mcnuliskan bentuk repetist, @
e cascade, I'arore: la grotte

superordinat. Bentuk repelisi, yaitu 12 pietr®;



(wacana I), le buffle, le comba, regarder (wacang I

la Tizidre, wili
tilisé
(wacana 1I1), Makassar, Fort Rotterdam, |a plage (wacang V)
» Datiment, |a
revidic, arbic (wacana V), Tanak Torgj ;
’ i ajd, Conmaiire, couiume, g o=
LULLTIE, I NiZitic
(wacana V1), le bulfallow, apparaitre, |e riveraire, fe montaigne {wacana VII),

La carte postale, la récreation, le montagne (wacana VIIT), la bira, la tourise t
3 1]

(wacana IX). Dentuk sinonin yaits ks hommes dengan de porsons (wacana )
e L,

Ujung Pandang dengan Makassar (wacana IV), Bentuk antonim vaitu i

gauche lawan katanya & droite (wacana [), Bentuk superordinat yaitu les

L

nnnnn LR

B e rvan s 1
!_illllll.l.u'_'l Ul RECEL @ G UL N ¥¥leliig

). la mizicre desgan lo riz (wacana 11I),
Makassar dengan la plage de losari (IV), Tanah toraja dengan tongkonan
(wacana V1), Bulukumba dengan la bira, la transport dengan la autobus, la

voiture, la motour (wacana IX}.

. Bentuk-bentuk kohesi yang dominan yang digunakan oleh mahasiswa Sastra

Perancis adalah bentuk kohesi konjungsi sebanyak dua yaitu &f dan comme,

¥ Lr -
Z Bty madneme ""rsa'iE] lmJT-F-ﬂ'H}
5{-;_’!5..1-1 Lo ﬂ'-‘-!EI.u“ﬂ t.'u..:‘ﬁ"dl{ kﬂhcgj [{',f..‘:,r{',j‘.ﬁi, }E.u.d TCLCPCINa]l pretari {

lr
kan bentuk kohesi leksikal

dan refernsi demonstratif (la dan labas). Sedang
pada wacan I berjumlah empat

yang dominan adalah bentuk repetisi, yaitu .
mlah dua Tepetis,

L i hf-.l.-ﬁ
ropotisi, wacana 11 schanyak figa ropetish wacana 10 vei] -
] tiga repetisi, wac
wacana IV berjumlah tiga repetisi, wacana V berjumlah tigd )
yak empat repetisi,

si wacana VII seban -
’ ok dus Topetist

qan wacana DX begama
Ll

watana
VI berjumlah empat repeti

VI berjumlah tiga ropetisi,
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Selanjutnya bentuk antonim, pada wacang || dan IV masjp g
“Mmasing berjum|ah
I sedangkan bentuk sinonim, pada wacang g masi
ing-

masing 1, sedangkan

e |
ad Wwacand iV 514:1..!1.“.]“ bj;. urs e e ;
pa jurilah 2. Dentuk SUpCTOTdingt yaity pada wacanz
=1

LULIV, VI masing-masing satu superordinat, serta wacang IX terdapa
v { ! dua

superordinat.

3. Mahasiswa Sastra Perancis dalam menulis wacana, penulis banyak
menemukan kesalahan bentuk kobesi dulum membust waeuns, i
bentuk-bentuk kesalahan kohesi yang digunakan adalah bentuk konjungsi
yaitu avant, avant que dan et Kemudian bentuk kesalahan referensi yang
digunakan adalah salah satunya pada bomfuk reforcnsi porsomal scperti
pemakaian il seharusnya menjadi le pada kalimat tertentu. Kemudian

kesalahan bentuk kohesi leksikal yaitu terjadi pada bentuk repetisi sepert

o s b Flrl; --"r
pada kata regarder, utilisé, revidre, connaiire, bigaliow datt le mGAITIgE

i i fuli iswa
Hal ini menunjukkan bahwa setelah penulis mengamati tulisan mahas

i il t diketahui
Sastia Perancis yang telah mengikuti kelas mata kuliah komposisi, dapa

R kags kafanya
]‘ﬂﬂ'ﬁ&i"l\-ahﬁm. dalam .:.C'tlﬁﬁ' wacana Yang dlll-hm]'“"'-ll F"HE‘;—[’ mAan
tuk
g . g engulangan kata un
Singat sederhana dan terbatas, sehingga sering terjadi unsur P08 -
g3 oa Degitu pula dengan struktur
e m‘-“E inokass =l yaiig uquI:ﬂa'-'ﬂ:"a' i b
rang scpti dstam hal panulisn KEEEE
wLiran e

hingga kalimat Yang

Peflguasaan gramatikal mercka masi gituliskan tidak
dﬂlﬂln suatu kalimat, pmbﬂhﬂn kata kerja, dsh s&

terjag secara koheren.
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Selain itu, penguasaan leksika| maupun '
Eramatikal mergky dal
am menuliskan

wacana yang kohesif sangat kurang, disebabkap oleh minimny, pengeiak
uan mereka

e e R I O PR R R s
etang Lkchahasaan, scria tidax ada alat banty yang mcrcka punakan pada saat mered
i feRd

menuliskan wacana seperti kamus, buku grammaire, huky konjugasi, dsh sehing
s : ga

wacana yang dituliskan kurang optimal.
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